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Alhamdulillahirobbil 'alamin dengan menyebut nama Allah SWT yang

nféha pengasih Lagi Maha Penyayang. Segala puji syukur penulis ucapkan

k€hadirat Allah Subhana Wa Ta’ala yang telah melimpahkan rahmat dan nikmat-

I\ﬁa sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat

bgserta salam kepada nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wa Sallam yang telah

menuntun manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh penerangan.

A?as kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala, penulis

dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Komunikasi Verbal

Orangtua Terhadap Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun Di Desa

Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar” skripsi ini disusun

untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan

(S1) pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Penulis menyadari bahwa selesainya skripsi ini tentunya tidak terlepas dari
p(algtisipasi serta dukungan dari berbagai pihak sehingga selayaknya penulis
niéngucapkan terima kasih yang tak terhinga. Terutama kepada yang teristimewa
dgn tersayang kedua orang tua yaitu Bapak Slamet dan Ibunda Surati yang tak
pgrnah berhenti mendo’akan segala urusan penulis termasuk dalam proses
pgnyelesaian skripsi ini agar selalu mudah dan lancar. Selain itu pada kesempatan

id. penulis juga ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapatn terimakasih

kzﬂaada:

12 Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, S.E., M.Si, Ak, CA, Rektor UIN Suska Riau
= beserta Wakil Rektor I Prof . H. Raihan, M.Ed., Ph.D.., Wakil Rektor 11 Dr.
gAlex Wenda, S.T., M.Eng., Wakil Rektor Il Dr. Haris Simaremare, S.T.,
S mT

Zg?Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., Dekan Fakultas Tarbiyah dan

= Keguruan, Dr. H. Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan I, Prof. Zubaidah Amir,

MZ., M.Pd., Wakil Dekan IlI, dan Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons.,
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67 Alm. Bapak Drs. H. Arbi, M.Si.,Bapak Dr. Zuhairansyah Arifin, S.Ag, M.Ag.,
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Dewi Sri Suryanti, S.Ag., M.S.1., Ibu Nurhayati, S.Pd.l, M.Pd., Heldanita,
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E Hanya harapan dan doa semoga Allah SWT senantiasa memberikan
baasan yang berlipat ganda kepada semua pihak yang berjasa dalam penulisan
s%'ipsi ini. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,
th karena itu kritik dan saran sangat diharapkan. Semoga apa yang tertulis
délam skripsi ini dapat bermanfaat untuk para pembaca. Aamiin
Pekanbaru, 22 Dzulhijah 1446 H

18  Juni 2025 M

Sovia Jelita Meilianti
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= Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan
%esehatan, rahmat, dan hidayah sehingga penulis masih diberikan kesempatan
untuk menyelesaikan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar

(=
uxsarjana pendidikan walaupun jauh dari kata sempurna,namun penulis bangga
4]

Py
~kripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta Ibunda Surati

telah mencapai titik ini.

Cdan Ayahanda Slamet yang senantiasa selalu melangitkan doa-doa baik dan
menjadikan motivasi bagi saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Terimaksih
sudah mengantarkan saya sampai ke titik ini, saya persembahkan karya tulis ini
dan gelar untuk Ibunda dan Ayahanda tercinta.

Kepada cinta kasih adik laki-laki penulis Irgi Faturrohim, terimakasih atas
segala doa dan motivasi yang diberikan baik berupa material maupun inmaterial
yang diberikan kepada saya. Kepada teman-teman PIAUD B angkatan 2021
tgrimakasih untuk bantuan dari awal hingga akhir perkuliahan ini. Untuk teman-

teman seperjuangan Pradita Salsabila, Hanifah Sri Nur Afni, Tri Susanti

diasari, Juliana, Fika Indah Sari, Luthfiah Annisa Putri, Amelya Risca, Wanda

151 23e)

e

Septya,Wulan Nabila, dan Sri Amelia tak lupa pula terimakasih untuk kakak

Herni Romdianingsih, S.Pd dan Mawaddatu Rochmah yang telah banyak

ATU] D

mendukung memberi semangat dan motivasi., serta teman-teman yang selalu

memberikan semangat untuk tetap berjuang sampai saat ini.

11813

&

rakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada satu sosok yang selama

ini diam-diam berjuang tanpa henti, seorang perempuan sederhana dengan

ng jo

ampian yang tinggi, namun sering kali sulit ditebak isi pikiran dan hati. Terima

j+¥]

&asih kepada penulis skripsi ini yaitu diriku sendiri, Sovia Jelita Meilianti. Anak
§§Iung yang sedang melangkah di usia 22 tahun yang dikenal keras kepala namun

:'Eerkadang sifatnya seperti anak kecil pada umumnya. Terima kasih telah turut
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@dir di dunia ini, telah bertahan sejauh ini, dan terus berjalan melewati segala
:tantangan yang semesta hadirkan. Terima kasih karena tetap berani menjadi
érimu sendiri. Aku bangga atas setiap langkah kecil yang kau ambil, atas semua
gpencapaian yang mungkin tak selalu dirayakan orang lain. Walau terkadang
—harapanmu tidak sesuai dengan apa yang semesta berikan, tetaplah belajar
gnenerima dan mensyukuri apapun yang kamu dapatkan. Jangan pernah lelah
%tuk tetap berusaha, berbahagialah dimanapun kamu berada. Rayakan apapun
(cfl)alam dirimu dan jadikan dirimu bersinar dimanapun tempatmu bertumpu. Aku
%berdoa, semoga langkah dari kaki kecilmu selalu diperkuat, dikelilingi oleh

A orang-orang yang hebat, serta mimpimu satu persatu akan terjawab
j4Y]
(=
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= ABSTRAK

-~

2

“Sovia Jelita Meilianti (2025) Pengaruh Komunikasi Verbal Orang Tua
= Terhadap Self Confidence Anak Usia 4-6
= Tahun Di Desa Pelambaian Kecamatan
= Tapung Kabupaten Kampar

=

Penelitian ini bertujuan untuk adanya pengaruh komunikasi verbal orang
tia terhadap self confidence anak usia 4-6 tahun di Desa Pelambaian Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar . Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi
dehgan pendekatan kuantitatif. Subjeknya adalah orang tua dan anak. Sedangkan

jeknya adalah pengaruh komunikasi verbal orang tua terhadap self confidence
afak usia 4-6 tahun di Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
Populasi berjumlah 57 kepala keluarga, Dusun Suka Makmur berjumlah 20 kepala
kefuarga, Dusun Sido Rukun berjumlah 15 kepala keluarga, Dusun Suka Maju
berjumlah 13 kepala keluarga, Dusun Suka Mulia berjumlah 9 kepala keluarga.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan penarikan
sampel 1 Dusun yaitu Dusun Suka Makmur berjumlah 20 kepala keluarga. Teknik
pengumpulan datanya adalah angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan uji korelasi product moment. Hasil penelitian diperoleh r
hitung 0,475 > r tabel 0,4438, dan nilai sig. 0,034 < 0,05, maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh komunikasi verbal orang tua terhadap
self confidence anak usia 4-6 tahun di Desa Pelambaian Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar.

Kata Kunci : Komunikasi Verbal, Self Confidence, Anak Usia Dini

viii
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ABSTRACT

V|a Jelita Meilianti (2025): The Influence of  Parental  Verbal
Communication toward Self-Confidence of 4-6
Years Old Children in Pelambaian Village,
Tapung District, Kampar Regency

|w e1d|é’>’>{eH Q)

T;@s research aimed at finding out the influence of parental verbal communication
toward self-confidence of 4-6 years old children in Pelambaian Village, Tapung
District, Kampar Regency. It was correlational research with quantitative
approach. The subjects were parents and children. The object was the influence
of parental verbal communication toward self-confidence of 4-6 years old children
i Pelambaian Village, Tapung District, Kampar Regency. 57 heads of families
were the population of this research—20 heads of families in Suka Makmur
Hamlet, 15 heads of families in Sido Rukun Hamlet, 13 heads of families in Suka
Mgju Hamlet, and 9 heads of families Suka Mulia Hamlet. Purposive sampling
teehnique was used in this research, and the sample was a Hamlet—Suka Makmur
Hamlet with 20 heads of families. Questionnaire, observation, and documentation
were the techniques of collecting data. Product moment correlation test was the
technique of analyzing data. The research findings showed thatfSee}

higher than rupie 0.4438, and the score of sig. was 0.034 lowet
was accepted, and Ho was rejected. This meant that there!
parental verbal communication toward self-confidence of 4-6e&
Pelambaian Village, Tapung District, Kampar Regency.

Keywords: Verbal Communication, Self Confidence, Early Childhood .
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

11uPeidio YeH @

Kemampuan dan keterampilan anak dapat dikembangkan dan emosinya
zdapat dipahami melalui komunikasi, membina hubungan dengan anak, dan
z mempengaruhi anak. Komunikasi merupakan cara orang tua berbicara agar
ccn anak-anaknya dapat memahami pesan yang disampaikan oleh orang tua. Salah
%satunya dengan cara komunikasi. Komunikasi merupakah bentuk kegiatan
A manusia yang paling esensial, sebab semua kegiatan yang dilakukan manusia
& berkaitan dengan komunikasi, komunikasi dapat dilakukan dengan sederhana
agar dapat tersampaikan maksud yang ingin disampaikan dengan baik.
Komunikasi terbagi menjadi 2 yaitu komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal, komunikasi bukan hanya sekedar bertukar kata melalui percakapan
atau tulisan melainkan dapat disampaikan melalui bahasa tubuh, ekpresi wajah
atau gerakan dan kontak mata.*

Dalam Al-Qur’an Allah SWT telah mengajarkan mengenai cara-cara
berkomunikasi yang baik dan benar, terlebih sebagai orang tua sudah
seharusnya mencontohkan berkomunikasi yang baik sesuai dengan ajaran

islam kepada anak-anaknya. Salah satu ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan

S[ 33e318

[

komunikasi yaitu surat Al-Isra ayat 53:
PP AT BT TP IPT SR L AT Vg B T I SR Py
O Ghadll () O4 ¢ 55 Gheldll O S5l A A Il e 0
\;3& ul...nudl

e

Artinya: “Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka

JO AJISIdATU) dTUNE

w» Mmengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan itu (selalu)
=
;J'Tmenimbulkan perselisinan di antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh

5 . s 99 2
¢ Yang nyata bagi manusia”.

£

! Damayani Desi Pohan, Ulfi Sayyidul Fitria (2021): “Jenis-Jenis Komunikasi”. Journal
cational Research and Social Studies Volume 2 Nomor 3. H. 9.
2QS. Al-Isra : 53

E

nery wgsey| jie
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Komunikasi bagaikan benang sutra yang menjalin keharmonisan antara

ABH @

o~ anak dan orang tuanya. Ketika dikaitkan dengan baik, komunikasi ini
'§ membuka gerbang perkembangan yang luar biasa bagi anak. komunikasi yang
g terjalin dengan baik antara orang tua dan anak menjadi kunci utama pada
— perkembangan anak usia dini. Komunikasi yang terbuka, hangat, dan suportif
zmemungkinkan anak untuk mengekspresikan kemauannya dengan bebas.
EAnak merasa aman dan nyaman untuk mengungkapkan perasaannya, baik
gperasaan positif maupun negatif, memahami dan mengelola emosinya. Orang
> tua dapat membantu anak memahami berbagai jenis emosi dan cara
A mengelolanya dengan tepat. Komunikasi yang baik menumbuhkan rasa cinta,
= kepercayaan, dan kedekatan antara orang tua dan anak. Anak belajar

bagaimana berempati, berkomunikasi dengan efektif, dan menyelesaikan

konflik dengan cara yang sehat.?

Oleh karena itu dengan adanya komunikasi verbal orang tua yang
terjalin dengan harmonis maka akan menjadikan suatu perkembangan positif
pada anak usia dini. Perkembangan emosi anak berkaitan dengan komunikasi
keluarga sebagai bentuk interaksi antara orang tua dengan anak dan antar
anggota keluarga. Melalui siklus korespondensi ini, anak-anak muda akan
mengetahui cara memahami terlebih lagi, memahami perasaan mereka sendiri
dan perasaan orang lain. Korespondensi adalah premis dari semua komunikasi

antar manusia, segala sesuatu yang dilakukan seorang anak berdampak pada

dTUIR[S] 3}B)S

“keluarganya, dan keluarga berdampak pada perkembangan mendasar cara

N

_berperilaku, karakter, etika, dan pelatihan anak.

Anak dengan perkembangan emosi yang baik maka akan

mempengaruhi sikap kepercayaan diri (Self Confidence). Dalam penelitian

AJISI3A

= Ayu Antini, Mutiara Magta dan Rahayu Ujianti, Erikson berpendapat bahwa
kepercayaan diri anak berkembang saat mereka merasa didukung dan dicintai

oleh orang-orang di sekitarnya. Orang tua yang responsif, memberikan

jijedAg uelng

® Rustan, E., & Subhan, S. (2018) : “Komunikasi verbal anak pesisir usia 7-8 tahun pada
transaksi penjualan produk kebudayaan dengan turis mancanegara”. Jurnal Pendidikan Usia Dini,
V@lumw 12. No. 1. H. 12-28.
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©
g perhatian yang cukup, dan merawat bayi dengan penuh kasih akan membantu
:anak merasa aman dan percaya diri dalam menjelajahi dunia. Sebaliknya,

“§ kurangnya perhatian atau pengabaian dapat menyebabkan anak menjadi tidak
4]

3 percaya diri dan khawatir terhadap lingkungan sekitarnya.4

Percaya diri merupakan aspek kepribadian manusia yang sangat penting,

A1

C jika manusia tersebut tidak dapat memiliki kepercayaan diri (self-confidence)

maka dikehidupan yang akan datang akan menimbulkan banyak masalah yang

SN

o, terjadi pada dirinya sendiri. Self-Confidence tidak dapat tumbuh begitu saja

o dalam diri manusia melainkan memerlukan pembiasaan sejak kecil,

gpembiasaan untuk dapat memiliki rasa kepercayaan diri yang mampu

< diberikan oleh orang tua terhadap anaknya akan berguna dimasa
perkembangan anak kedepannya.’ Salah satu ayat Al-Qur’an yang
menegaskan tentang kepercayaan diri dengan sangat jelas terdapat pada surat
Ali-‘Imran 139:

O Gl AR ol
Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati,

padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin”.®

Sy .
02

) A5 158588 605 1558 003

Ayat diatas membahas mengenai persoalan percaya diri yang berkaitan
dengan sifat atau sikap seseorang yang memiliki nilai positif terhadap dirinya
sendiri serta memiliki keyakinan yang kuat. Seseorang yang mampu mengatur
_dirinya supaya dapat memiliki rasa percaya diri akan lebih dapat mengontrol
kemampuan diri dan menunjukan kepada kalangan masyarakat.
Maslow mengatakan bahwa percaya diri merupakan modal dasar untuk
pengembangan aktualis diri. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik

sebuah kesimpulan bahwasannya kepercayaan diri perlu dimiliki oleh semua

(0] &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

aanak, sebab melalui kepercayaan diri anak mampu mengekspresikan

* Ayu Antini, Mutiara Magta, Rahayu Ujianti (2019):”Pengaruh Metode Show And Tell
hadap Kepercayaan Diri Anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak Gugus VII Kecamatan
Buleleng”. Jurnal Pendidikan anak usia dini undiksha, volume 7 No. 2. H. 137

® Purwa Santika Ningsih, Attin Warmi (2021): “Analisis Kepercayaan Diri (Self-
Cénfidence) Pada Pembelajaran Matematika Siswa Smp”. Jurnal Maju, Volume 8 No. 2. H. 621.
®QS. Ali-‘Imran : 139
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©
gkemampuan serta mengasah potensi-potensi yang dimiliki agar makin
: berkembang. Anak yang memiliki kepercayaan diri juga dapat dengan mudah.
“§Penting bagi anak untuk mengalami perkembangan yang baik dari segala
gaspek, terutama dalam hal keyakinan pada diri sendiri. Kepercayaan diri
— merupakan suatu sikap yang berkembang ketika anak yakin akan kemampuan
zdirinya atau mampu mencapai suatu hal dengan sendirinya memberikan
= sebuah keputusan atau tindakan suatu permasalahan yang terjadi dalam dirinya
gtanpa melibatkan orang tuanya, oleh sebab itu sangat jelas bahwasannya anak
o Perlu memiliki kepercayaan diri sejak dini.’
A Kepercayaan diri merupakan keadaan mental yang positif di mana
= seseorang memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan, nilai, dan
potensi dirinya sendiri. Faktor-faktor pendukung seperti lingkungan
masyarakat dan lingkungan keluarga memainkan peran penting dalam
membentuk dan memperkuat kepercayaan diri seseorang.®

Salah satu pendukung anak dalam mengontrol rasa kepercayaan diri
bermula dari lingkungan keluarga yang mendukung terutama ayah dan ibu,
Dukungan Sosial dari Anggota Keluarga. Yang mana Lingkungan keluarga
yang penuh dengan dukungan sosial dari anggota keluarga, seperti orang tua,
gsaudara, dan kerabat, dapat memberikan landasan yang kuat untuk
;pembentukan kepercayaan diri. Ketika anak merasa didukung dan dicintai
goleh keluarga mereka, hal ini dapat membangun rasa percaya diri yang kokoh.
~ Dibantu dengan Komunikasi yang Positif, Komunikasi yang positif antara
anggota keluarga juga sangat penting. Pujian, dorongan, dan umpan balik
konstruktif dari orang tua dapat membantu memperkuat pandangan positif
tentang diri sendiri dan kemampuan individu. Model Perilaku Orang Tua
Orang tua berperan sebagai model peran utama bagi anak-anak mereka. Ketika

anak-anak melihat orang tua mereka menghadapi tantangan dengan sikap yang

Aq ue}ng jo AjrsIaArupn)

" Nur Alfi Aini dkk (2021):” Analisis Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Dalam Kajian
di Sosial”. Jurnal Pendidikan, Pengasuhan, Kesehatan, dan Gizi Anak Usia Dini Vol.2 No.1.
42,

Ze

S

® Aulia Hapsari and Emiliana Primas (2020): “Kepercayaan Diri Mahasiswa Papua
injau Dari Dukungan Teman Sebaya”. Jurnal Tuti, Psikodimensia. VVolume, 13, no. 1. H. 60.
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positif, optimis, dan percaya diri, mereka cenderung meniru perilaku tersebut

dan membangun keyakinan yang serupa dalam diri mereka sendiri.’

e1dio yeH 6

Dalam sebuah magolah arab dari penyair ternama Hafiz Ibrahim
3 menyatakan “al umm madrasatul ula idza a'dadtaha sya'ban thayyial 'araq”
;_r:yang artinya ibu adalah madrasah pertama, apabila engkau mempersiapkannya
C maka engkau telah mempersiapkan generasi terbaik. Konteks dalam teks
itersebut menekankan bahwa ibu adalah penentu utama dalam pendidikan dan
= pembentukan karakter anak. Persepsi penulis dalam hal ini menjelaskan
gtentang kualitas anak tergantung bagaimana ibunya, apabila seorang ibu

;_E!mampu menjadi pendidik yang baik dan berhasil menerapkan ilmu-ilmu

c pendidikan kepada anak-anak nya niscaya anak tersebut akan mencapai
keberhasilan dimasa depan.

Bukan hanya ibu, ayah juga memiliki peranan yang cukup penting
dalam pendidikan seorang anak. Sebagai orangtua harus dapat terlibat didalam
masa jenjang pendidikan anak sebelum maupun sesudah anak sekolah, anak
yang hebat dilihat dari orangtua yang berhasil mendidiknya. Namun bukan
hanya dalam pendidikan saja, melainkan dalam konteks tingkah laku anak
terhadap lingkungan salah satunya sikap kepercayaan diri.

Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan di Desa Pelambaian

ditemukan beberapa anak yang mengalami permasalahan pada self confidence

ISI 23¥38

£ yang dipengaruhi oleh komunikasi verbal orangtua. Beberapa kejadian

ux

A’ tersebut yaitu:

=

Anak yang aktif bermain dengan teman sebaya tanpa didampingi oleh

orang tua

no

Anak yang ikut serta dalam kegiatan gotong royong bersama ibu-ibu dan

bapak-bapak.

w

Anak sulit berinteraksi dikarenakan tidak ditemukan orangtua

disekitarnya.

JijeAg uejng jo A}rsIaArun)

% Mah Ni (2021) : “Peranan Orang Tua Dalam Membimbing Anak Untuk Melaksanakan
lat Lima Waktu Di Lingkungan Pasar Kahayan Palangkaraya (Studi Terhadap Lima Kepala
luarga Yang Berprofesi Sebagai Pedagang),”” Skripsi. H. 60.
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4. Orang tua yang kurang memperhatikan anak ketika sudah sibuk bekerja.
5.

Orang tua yang kurang memberikan waktu untuk bermain dan berdiskusi
bersama anak.™®

Berdasarkan permasalahan terhadap kepercayaan diri anak yang telah

dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Komunikasi Verbal Orangtua Terhadap Self-
Confidence Anak Usia 4-6 Tahun Di Desa Pelambaian Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar”.

) Alasan Memilih Judul

Penulis memilih judul ini sebagai kajian dalam penelitian dengan

alasan dan sebab sebagai berikut:

1.

P
b

1.

Masih banyak ditemukan orangtua yang kurang menyadari tentang
pentingnya membiasakan berkomunikasi kepada anak untuk membentuk
kepribadian dan kepercayaan diri anak.

Persoalan diatas sangat menarik untuk dibahas, karena komunikasi verbal
dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam perkembangan
sosial anak yaitu self-confidence usia 4-6 tahun di Desa Pelambaian

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

» Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan dan perbedaan penafsiran dalam hal

enulisan yang telah dicantumkan, maka diperlukan penegasan istilah sebagai

erikut:

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.’’ Dapat disimpulkan dari

pernyataan tersebut bahwasannya pengaruh merupakan suatu daya atau

;pe‘{g uejng jo Ajrsraarup dsrwP[sy ajeig

1% Observasi. 16-18 Desember 2024.
1 Rini Susilawati (2020):” Pengaruh Konsep Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

d?ﬁ Tingkat Pendapatan Pada Masa Sebelum, Awal dan New Normal Pandemi (Studi Komparasi
Pada Café-Café di Minggir Yogyakarta)”. Jurnal Solusi, Volume 15, Nomor 2. H. 138.
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kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta
segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa saja
yang ada di sekitarnya.

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol atau
kata-kata, baik yang disampaikan secara oral atau lisan maupun tulisan.”
Komunikasi verbal dapat dibedakan atas dua bagian, yaitu komunikasi
lisan dan komunikasi tulisan*’. Komunikasi lisan dapat didefinisikan
sebagai suatu proses berinteraksi secara lisan dengan pendengar baik
dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun menggunakan alat
komunikasi seperti telepon,radio, televise dan lain sebagainya. Sedangkan
komunikasi tulisan ialah komunikasi yang disampaikan melalui symbol
atau sandi yang kemudian dikirim kepada sang penerima, komunikasi
tertulis ini dapat berupa pesan singkat melalui handphone, surat, buku
petunjuk, laporan dan lain sebagainya.

Self-Confidence (Kepercayaan Diri) merupakan kemampuan dalam
menyakinkan diri pada kemampuan yang kita miliki, melalui kepercayaan
diri seseorang mampu memiliki nilai sosial yang baik. Kepercayaan diri
berasal dari sebuah kegiatan, usaha dan tindakan yang dilakukan bukan
hanya sekedar menghindar dari keadaan tersebut®, dan pada hakikatnya
setiap orang memiliki kemampuan kepercayan diri yang berbeda, hal
tersebut terjadi karena cara manusia tersebut mengekspresikan
kepercayaan dirinya sesuai dengan kemampuannya. Kepercayaan diri
sangat diperlukan dikehidupan yang nyata ini, sebab melalui sikap
percaya diri kita akan lebih dihargai dan dianggap berada karena kita
mampu menyesuaikan hidup dengan lingkungan sekitar. Seseorang yang
kurang memiliki rasa percaya diri cenderung akan merasa bahwa keadaan

sosial kurang baik baginya.

Aq ue

12 Syahrul Abidin (2022):” Komunikasi Antar Pribadi”. (Malang: PT. Literasi Nusantara

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

A%@di Grup). Cetakan 1. H. 12.

3 Rohmatul Maulidiyah, Siti Ftroh, Dwi Nurhayati ()2023:” Kepercayaan Diri Anak Usia
5% Tahun Di Sekolah Studi Kasus Pada Anak Yang Memiliki Orangtua Disabilitas (Tunadaksa)”.
Jl&rmal Untirta. Volume 10 Nomor 2. H. 128.
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[ﬂ: Identifikasi Permasalahan

1.

nely e)sns NiN Yijiw eydioy

no

up Mureysy agesg

a1
1.

2.

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAr

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di identifikasikan
masalah yang terkait pada penelitian ini adalah:
a. Kurangnya interaksi secara komunikasi antara orang tua dengan anak
yang mengakibatkan pengaruh pada kepercayaan diri seorang anak.
b. Kecenderungan orangtua dalam membiasakan berkomunikasi
mengakibatkan anak tidak memiliki kepercayaan diri
c. Anak yang minim akan kepercayaan diri tidak dapat menyampaikan
atau mengekspresikan kemampuan yang dimiliki.
Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan
diatas, penelitian ini diberi batasan masalah dan difokuskan pada pengaruh
komunikasi verbal orangtua terhadap self-confidence anak usia 4-6 tahun
di Dusun Suka Makmur Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar.
Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh komunikasi verbal orang tua terhadap
self-confidence anak usia 4-6 tahun di Desa Pelambaian Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar.

ujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh komunikasi
verbal orang tua terhadap self-confidence anak usia 4-6 tahun di Desa
Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  merupakan pengembangan keilmuan dan

wawasan pengetahuan secara ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian
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atau referensi bacaan dalam bidang pendidikan mengenai pengaruh

komunikasi verbal orang tua terhadap self-confidence anak usia 4-6

tahun di Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi orang tua, sebagai bahan pertimbangan bahwasannya
komunikasi yang sering dilakukan dengan anak akan memberikan
dampak baik kepada perkembangan anak, terutama pada sikap
percaya diri ketika anak berada dilingkungan sosialnya.

Bagi Anak, Sebagai pengalaman untuk dapat mengembangkan
rasa percaya diri tanpa harus merasa bahwa anak tersebut kurang
layak untuk menampilkan kemampuan dan keterampilannya.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi, ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas serta

berguna untuk penelitian selanjutnya.
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= BAB I

- KAJIAN TEORI

=

%m Kerangka Teori

— 1. Komunikasi Verbal

z a. Pengertian Komunikasi Verbal Orangtua

z Kata komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communicare

ccn yang mempunyai arti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama

% dalam hal pengertian dan pendapat antara komunikator dan

A komunikan. Secara etimologis komunikasi berasal dari kata to

g communicate. Menurut Longman Dictionary of Contemporary English,
definisi kata communicate adalah upaya yang digunakan untuk
membuat pendapat, menyatakan perasaan, menyampaikan informasi,
dan sebaginya agar diketahui atau dipahami oleh orang lain. Arti lain
dari komunikasi adalah berbagi (to share) atau bertukar (to exchange)
pendapat, perasaan, informasi, dan sebagainya.**

Menurut Kusumawati komunikasi verbal merupakan sebuah

komunikasi yang terjadi antara komunikator (pembicara) dengan

;UB komunikan (pendengar) yang berlangsung secara tertulis maupun lisan,

E komunikasi verbal memiliki potensi lebih besar dibandingkan dengan

g“ komunikasi non verbal sebab melalui komunikasi verbal seseorang

2' dapat lebih mudah menyampaikan keinginan atau informasi yang ingin

S_ disampaikan.” Komunikasi verbal dapat dilakukan secara langsung

E maupun menggunakan media, contohnya komunikasi lisan yang

E.: disampaikan dengan bercakap-cakap melalui telepon, sedangkan

e komunikasi tulisan disampaikan menggunakan media seperti surat,

g grafik, gambar, tulisan dan lain sebagainya.

B

A

;’.":_ 14 Bambang Warsita (2008): “Tekhnologi Pembelajaran”. (Jakarta: PT Rineka Cipta). H.

B Dyah Kusumawati dkk (2015) :”Komunikasi dan Isu Publik”. (Yogyakarta:Buku

Litera). H. 57.

nery wigey]

10



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

&]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

11

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-
kata, baik lisan maupun tertulis. Komunikasi ini paling banyak
digunakan.®® Komunikasi verbal ini merupakan komunikasi yang
efektif digunakan orang tua, sebab pada komunikasi ini orang tua jelas
memberi tahu secara langsung maksud dan tujuannya dengan cara
berbicara atau dengan suatu bacaan yang tertulis. Komunikasi seperti
ini sering digunakan orang tua, sebab dengan menggunakan tipe
komunikasi seperti ini pesan dan maksud yang ingin guru sampaikan
dapat mudah diterima oleh anak. Komunikasi verbal yang orang tua
gunakan kepada anak usia dini adalah komunikasi berbentuk lisan,
sebab anak usia dini belum mengerti tentang tulisan. Pada masa
tersebut anak usia dini belajar dengan metode belajar sambil bermain,
belum difokuskan untuk membaca maupun menulis.

Kesalahan dalam melakukan komunikasi verbal dapat
melahirkan luka batin pada anak. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan orang tua dalam menggunakan yang baik dan benar.
Kesalahan yang membuat luka batin pada anak adalah: 1) Cara
komunikasi labelling (memberikan sifat buruk kepada anak). 2) Cara
komunikasi meremehkan. 3) Cara komunikasi membandingkan. 4).
Cara komunikasi menyalahkan.’

Menurut penelitian sandy permata, kusuma menyatakan bahwa
Komunikasi Verbal mengandung makna denotative yaitu komunikasi
yang disampaikan bersifat jelas dan langsung. Komunikasi verbal ini
menggunakan media yang sering dipakai yaitu bahasa.’® Karena,
bahasa mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain,

oleh sebab itu seorang komunikan (menyampaikan pesan) harus

—~

Me

Kémpetensi Berbicara Didepan Publik Siswa SMKN 49 Jakarta Utara”. Jurnal Ikraith-Abdimas
@l 8 No 2. H. 257.
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Agus M. Hardjana (2003): “Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal”

gyakarta: Kanisius), H. 22.

Y7 Tanzel Khaerul Akbar (2020): “Saatnya Menjadi Orang Tua Saleh”. (Jakarta: PT Elex

dia Komputindo), H. 165.

® Sandy Permata (2024):”Strategi Komunikasi Verbal dan Non Verbal Dalam
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menguasai komunikasi verbal dengan menggunakan Bahasa yang
sederhana namun dapat dimengerti dan disesuaikan dengan target
audience yang akan dituju.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya
komunikasi verbal menjadi salah satu komunikasi yang paling umum
digunakan dan menjadi komunikasi paling sering digunakan oleh
kalangan masyarakat, hal tersebut jelas karena penyampaian
komunikasi verbal lebih jelas dan mudah untuk dipahami. Oleh sebab
itu komunikasi verbal sering digunakan para orang tua terhadap
anaknya karena melalui komunikasi verbal tersebut orang tua dapat
menyampaikan pesan melalui perkataan sehingga anak lebih
memahami apa yang orang tua sampaikan.

Komunikasi antara orangtua dan anak membantu untuk
mengikat keluarga dimana orangtua bertanggungjawab atas pendidikan
anak. Di sini, hubungan antara orangtua dan anak bersifat timbal balik
dan didukung oleh saling pengertian di mana orangtua dan anak
memiliki hak untuk berbagi ide, pendapat, fakta, atau saran. Sebab itu,
ikatan yang terhubung dapat menghasilkan kesenangan yang
mempengaruhi hubungan yang lebih baik. Karena kesamaan orangtua
dan anak dan perasaan keterbukaan, empati, dukungan, dan perasaan
menyenangkan, hubungan  komunikasi yang efisien telah
dikembangkan.

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam keluarga.
Orang tua merupakan guru pertama dan utama bagi anak-anaknya
karena dari orang tua lah anak mendapat bimbingan dan kasih sayang
yang pertama kalinya. Purwanto berpendapat bahwa orang tua adalah
pendidik sejati karena kodratnya. Oleh karena itu kasih sayang orang
tua kepada anaknya adalah kasih sayang yang sejati pula, orang tua
lebih mengutamakan kepentingan dan kebutuhan anak-anak dengan
mengesampingkan keinginan dan kesenangan sendiri. Orang tua

hendaknya menyadari bahwa anak adalah amanah yang dititipkan
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Allah, yang harus dijaga dan senantiasa diarahkan menuju jalan
kebaikan.*®

Orang tua bertugas dalam mengajarkan anak, apapun yang
hendak orang tua lakukan tidak luput dari komunikasi. Komunikasi
orang tua yang dimaksud adalah proses interaksi yang terjadi dalam
setiap kegiatan orang tua, seperti dalam proses belajar mengajar dan
mendidik yang disampaikan secara verbal. Suatu pengajaran yang
dipahami anak bergantung pada bagaimana cara orang tua
mengkomunikasikannya. ketika orang tua menyampaikan suatu
pengajaran menggunakan suatu komunikasi yang baik maka anak akan
mudah menangkap apa yang diajarkan orang tua, sebaliknya jika dalam
penyampaian pengajaran orang tua menggunakan cara yang tidak
sesuai dengan cara anak, maka pengajaran tersebut akan sia-sia karena
tidak dapat diserap oleh anak. Komunikasi orang tua adalah proses
penyebaran informasi, ide, arahan, pengajaran yang dilakukan orang
tua kepaad anak yang bertujuan untuk membentuk anak menjadi
pribadi yang tau akan lingkungan dalam rumah, luar rumah serta,

memberikan pemahaman bahasa kepada anak.

b. Teori-Teori Komunikasi Verbal

1) Teori General Semantics oleh Alfred Korzybski

Teori ini menyebutkan bahwa “ketika kita berkomunikasi,
seperti telah kita ketahui kita menerjemahkan gagasan dalam bentuk
yang lazim disebut penyandian (encoding) dengan menggunakan
bahasa.” Dapat disimpulkan bahwasannya melalui komunikasi
seseorang dapat menjelaskan maksud yang dituju menggunakan
bahasa yang mudah dipahami, oleh karena itu komunikasi verbal
menjadi komunikasi yang paling sering digunakan karena mudah

dimengerti.
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19 purwanti Ngalim (2000): “llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis”. (Bandung: PT
aja Rosdakarya), H. 80.
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2) Teori Natisfisme oleh Noam Chomsky
Teori ini  menyebutkan bahwa ‘“anak memperoleh
pengetahuan tentang bahasa yang tertentu ketika bahasa yang
didengar membangkitkan respon bawaan dari kemampuan
berbahasa”. Dapat disimpulkan bahwasannya anak-anak yang
terbiasa dengan bahasa komunikasi akan lebih mudah merespon apa
yang diketahui serta ingin disampaikan kepada khalayak ramai.
3) Teori Belajar oleh Noam Chomsky
Teori ini menyebutkan bahwa “anak-anak memperoleh
pengetahuan tentang bahasa melalui 3 proses, yaitu asosiasi, imitasi
dan peneguhan”.?® Dapat disimpulkan bahwa anak-anak bisa
mendapatkan bahasa yang diketahuinya itu berasal dari 3 proses
yang telah dilalui, dan itu semua tidak luput dari pembiasaan yang
telah diberikan oleh orang tuanya seperti mengasosiasi, mengimitasi
dan meneguhkan.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Orangtua
Ada beberapa macam jenis komunikasi yang orangtua lakukan
kepada anaknya. Ada orangtua yang mempunyai ketakutan yang
sangat besar, atau sering cemas karena mengalami kejadian negatif.
Maka dari itu membuat komunikasi antara orangtua dan anak menjadi
tidak terbuka, sehingga anak mendapatkan pola asuh yang salah,
memiliki sikap tidak sabar, menerapkan hukuman serta pernyataan
yang tidak dapat dibantah. Menurut Lunandi ada beberapa faktor yang
dapat menyebabkan komunikasi dalam keluarga di antaranya :
1. Membangun citra diri Melalui interaksi dengan orang lain di sekitar
kita merupakan bagaimana manusia belajar untuk menciptakan
gambaran tentang diri mereka. Dalam komunikasi dengan orang lain,
kita dapat mengetahui bagaimana orang lain merespon Kita, apakah
mereka  membenci, mencintai, menghormati, = meremehkan,

menghargai, atau merendahkan kita.

neny wisey JraeAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3}e1S

20 Juariyah (2020) :”Teori Komunikasi”. (Jember:LPPM Unmuh Jember). H. 38
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2. Lingkungan fisik. Lingkungan fisik juga memiliki peran penting
karena Perbedaan tempat dapat mempengaruhi cara Kita
berkomunikasi, termasuk cara menyampaikan pesan, konten, dan
informasi, karena setiap tempat memiliki aturan, norma, atau nilai-nilai
yang berbeda.

3. Lingkungan sosial Lingkungan sosial juga memiliki peran signifikan
dimana Pentingnya bagi Pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi di
dalam keluarga perlu memiliki kesadaran terhadap konteks sosial yang
melibatkan lingkungan masyarakat, tempat kerja, dan lingkungan
keluarga.

Selain faktor komunikasi secara umum adanya juga faktor
komunikasi positif yang di jelaskan Dalam karya mereka yang berjudul
Effective Public Relations, Scott M. Cutlip dan Allen H. Center
menyebutkan bahwa terdapat tujuh faktor yang memengaruhi
komunikasi: a) Kepercayaan (Credibility) Proses komunikasi sangat
dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan antara komunikator dan
penerima pesan. Komunikasi yang efektif terjadi ketika terdapat saling
kepercayaan antara kedua belah pihak. b) Hubungan (Context)
Komunikasi memerlukan adanya konteks atau hubungan antara
komunikator dan penerima pesan. Tanpa adanya hubungan atau
kontak, komunikasi tidak akan terjalin dengan baik. ¢) Kepuasan
(Content) Komunikasi yang berhasil adalah komunikasi yang mampu
memuaskan kedua belah pihak. Pesan yang disampaikan harus relevan
dan bermanfaat bagi penerima pesan sehingga dapat menimbulkan rasa
puas. d) Kejelasan (Clarity) Kejelasan dalam penyampaian pesan
sangat penting dalam proses komunikasi. Pesan yang jelas dan mudah
dipahami akan meningkatkan efektivitas komunikasi. Dengan

demikian, faktor-faktor ini menjadi landasan penting dalam memahami
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dan meningkatkan efektivitas komunikasi, baik dalam konteks

hubungan personal maupun profesional.?

. Tata Cara Berkomunikasi dengan Anak Usia Dini

Menurut pandangan islam hal yang baik dilakukan dalam
berkomunikasi kepada anak adalah berkomunikasi dengan jelas, benar
dan tepat. Penguasaan seni berkomunikasi yang sederhana sangat
diperlukan, sebab tidak sedikit permasalahan dengan anak dikarenakan
kesalahan dalam berkomunikasi. Dalam hal ini Rasulullah
mencontohkan kepada kita dengan jelas. Dari Aisyah r.a., “bahwa
Rasulullah SAW berbicara dengan jelas dan teratur, sehingga setiap
orang yang mendengarnya dapat mengerti apa yang beliau katakan.”
(H.R Imam Abu Daud). Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh
Anas “Bahwa Rasulullah SAW selalu mengulang ucapan tiga kali
untuk meyakinkan bahwa setiap orang mengerti apa yang beliau
katakana”. (H.R Imam Bukhari).

Beberapa penjelasan di atas telah menjelaskan tentang
bagaimana berkomunikasi kepada anak, baik itu secara umum maupun
Pandangan Islam. Hal-hal yang menjadi pokok dalam berkomunikasi
verbal orang tua kepada anak yaitu: a. Berkomunikasi dengan jelas b.
Berkomunikasi sesuai kenyataan c. Berkomunikasi dengan bahasa

yang mudah dimengerti d. Berkomunikasi dengan lembut e.

Mengulang apa yang dibicarakan kepada anak sampai anak mengerti*

griefg uejng jo A}ISIaATU) DTWER]S] 3}B3S
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?1's. Ramadhani (2008): “The Art of Positive Communicating: Mengasah Potensi Dan
ribadian Anak Melalui Komunikasi”. (Yogyakarta: bookmark). H. 13

?2 Bunda Fathi (2011): “Mendidik Anak dengan Al-Qur’an Sejak Janin”. (Jakarta:
sindo), H. 34
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2. Self-Confidence (Kepercayaan Diri)
a. Pengertian Self Confidence (Kepercayaan Diri)

Kata self-confidence bersumber dari bahasa inggris yang bisa
diartikan “percaya diri”, Percaya diri merupakan aspek kepribadian
penting dalam diri seseorang. Jika seseorang tidak memiliki
kepercayaan diri (self confidence) maka akan banyak menumbuhkan
masalah pada diri seseorang tersebut. Dalam peneltian santika purwa
ningsih dan Attin Warni. Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo
memaparkan empat indicator utama untuk mengukur kepercayaan diri
(self confidence) vyaitu: 1) percaya atas kemampuan sendiri, 2)
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 3) mempunyai konsep
diri yang positif, dan 4) berani mengungkapkan pendapat.

Nur Ghufron dan Rini Risnawati S didalam buku yang
menjelaskan mengenai teori-teori psikologi ditemukan beberapa teori
yang berkaitan dengan Self Confidence diantaranya: Menurut Willis
kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu
menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat
memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.

Lauster mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh dari
pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek
kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang
sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai
kehendak, gembira, oftimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab.
Kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan melakukan
sesuatu yang baik. Anggapan seperti ini membuat individu tidak
pernah menjadi orang yang mempunyai kepercayaan diri yang sejati.
Bagimana pun kemampuan terbatas pada sejumlah hal yang dapat

dilakukan dengan baik dan sejumlah kemampuan yang dikuasi.

(2]
nery uug;egl JijeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

% Santika Purwa Ningsih, Attin Warni (2021):”Analisis Kepercayaan Diri (Self-
fidence) Pada Pembelajaran Matematika Siswa Smp”. Jurnal Maju, Volume 8 No. 2. H. 621-
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Anthony berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan sikap
pada diri seseorang Yyang dapat menerima kenyataan, dapat
mengembangkan  kesadaran diri, berpikir  positif, memiliki
kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta
mencapai segala sesuatu yang diinginkan.

Kumara menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri
kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap diri sendiri. Hal
ini senada dengan pendapat Aflatin dan Andayani yang menyatakan
bahwa kpercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi
keyakinan tentang kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang
dimilikinya.*

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Nomor 05 Tahun 2022 tentang standar kompetensi lulusan pada
pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar dan jenjang
pendidikan menengah BAB IIl Standar kompetensi lulusan pada
pendidikan anak usia dini pasar 4 point (4) yaitu : a) mengenal dan
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengenal ajaran pokok agama,
dan menunjukkan sikap menyayangi dirinya, sesama manusia serta
alam sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa melalui partisipasi aktif
dalam merawat diri dan lingkungannya. b). mengenali emosi, mampu
mengendalikan keinginannya sebagai sikap menghargai keinginan
orang lain, dan mampu berinteraksi dengan teman sebaya. c).
mengenali serta menghargai kebiasaan dan aturan yang berlaku, serta
memiliki rasa senang terhadap belajar, menghargai usahanya sendiri
untuk menjadi lebih baik, dan memiliki keinginan untuk berusaha
kembali ketika belum berhasil. d). memiliki daya imajinasi dan
kreativitas melalui eksplorasi dan ekspresi pikiran dan/atau
perasaannya dalam bentuk tindakan sederhana dan/atau karya yang

dapat dihasilkan melalui kemampuan kognitif, afektif, rasa seni serta

nery un%jE)] JraeAg uejng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d}e1S

** Nur Ghufron dan Rini Risnawati S (2014):”Teori-Teori Psikologi”. (Jogyakarta: Ar-
z Media). H. 3.
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keterampilan motorik halus dan kasarnya;mampu menyebutkan alasan,
pilihan atau keputusannya, mampu memecahkan masalah sederhana,
serta mengetahui hubungan sebab akibat dari suatu kondisi atau situasi
yang dipengaruhi oleh hukum alam?®

Menurut penelitian Adha Anggraini, Berdasarkan perspektif
psikososial seorang anak mulai membangun rasa percaya diri sejak
usia dini, yaitu pada fase “otonomi versus rasa malu dan ragu-ragu”,
Erikson mengatakan, bahwa pada tahap ini kemandirian yang erat
kaitannya dengan kepercayaan diri mulai berkembang. Hal itulah yang
menjadi alasan pentingnya menanamkan perilaku percaya diri sejak
usia dini, dimana dalam perkembangan anak secara umum
dikategorikan dalam rentangan wusia 4-6 tahun. Pada tahap
perkembangan Erikson anak usia 4-6 tahun berada pada tahapan
“Inisiatif vs Rasa Bersalah”, pada tahapan ini anak mulai memiliki
inisiatif serta mulai memiliki rasa tanggungjawab dalam setiap
perilakunya®®. Hal tersebut dikembangkan sejak masa sebelumnya.
Pada tahapan ini, jika anak terlalu dibatasi untuk mengembangkan
kemandiriannya, maka anak akan mengembangkan rasa malu dan
ragu-ragu pada dirinya.

Sesuai teori Erikson, anak usia 4-6 tahun (tahap prasekolah)
diharapkan menguasai tahap "Inisiatif vs. Rasa Bersalah". Pada tahap
ini, anak belajar untuk memiliki inisiatif dan mencoba hal-hal baru,
tetapi juga menghadapi potensi rasa bersalah jika mengalami
kegagalan atau tidak sesuai harapan. Jika anak berhasil melewati tahap

ini, mereka akan mengembangkan rasa percaya diri dan inisiatif,

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

S uelng jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

 Permendibud. (2022): “Standar Kompetensi Lulusan Pada Jenjang Anak Usia Dini,
jang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah”. Jakarta: balai sertifikasi

elektronik. No 10. H. 5.

26 Adha Anggraini (2020):"Peran Konselor Untuk Meningkatkan Perilaku Percaya Diri

Pada Anak Usia Dini Berdasarkan Perspektif Perkembangan Psikososial Di Tk Aisyiyah

Busthanul Athfal (ABA) 31 Wiyung”. Jurnal:BK, Volume 04. No 03. H. 2.
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sementara jika mereka merasa bersalah, mereka mungkin akan merasa
ragu dan tidak berani mencoba hal baru.”’

Percaya diri merupakah salah satu aspek kepribadian yang
sangat penting di kehidupan manusia, seseorang yang memiliki rasa
percaya diri atas kemampuan yang mereka sendiri miliki maka akan
terbiasa menerima kenyataan-kenyataan hidup yang akan dilaluinya
walaupun kenyataan tersebut bukanlah keinginan hidupnya. Mereka
selalu berfikir positif bahwa dibalik ketidaksesuaian tersebut memiliki
makna tersendiri dalam hidup mereka.

Pembiasaan sikap self confidence (percaya diri) dimulai sejak
usia dini, yang dimana setiap orang tua mampu memberikan
pengajaran kepada anak-anaknya agar saat mulanya pertumbuhan dan
perkembangan anak mulai terbiasa untuk percaya diri akan
kemampuan yang dimilikinya. Membiasakan anak untuk berani
menampilkan apa yang mereka ingin lakukan dilingkungan sosial
namun dengan tetap memantaunya dari kejauhan, hal-hal yang
menurutnya sederhana namun dapat memberikan dampak yang baik
saat anak mulai bertumbuh dewasa.

Anak dengan tingkat kepercayaan diri atau self confidence yang
tinggi, lebih bisa mengekspresikan kemampuan yang ada pada dirinya.
Dengan hal itu, anak akan mencapai prestasi dan nilai belajar yang
lebih bagus. Tetapi, karena minimnya kepercayaan diri, anak seringkali
tidak mampu menyatu dengan dirinya sendiri,?® menyebabkan anak itu
mengalami depresi, cuek dan enggan menyampaikan pendapatnya.
Salah satu minimnya kepercayaan diri pada anak usia dini didasari
oleh kurangnya dukungan yang diberikan oleh orang tua sehingga anak

kurang percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya.

—_
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28 7alvagina (2024):"Membangun Self Confidence Sehat Pada Anak Sekolah Dasar (Usia
Tahun)”. Jurnal:Pendidikan Dan Psikologi Pintar Harati. Vol. 20 No. 1. H. 38-39.
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b. Cara Menumbuhkan Kepercayaan Diri Pada Anak
Menurut Ariyanti anak membutuhkan adanya bantuan untuk
menumbuhkan kepercayaan diri, oleh karena itu orang tua maupun
pendidik harus memiliki cara agar dapat membantu anak untuk
menumbuhkan rasa percaya diri tersebut. Berikut merupakan 7 cara
yang dapat menumbuhkan kepercayaan diri pada anak menurut
Ariyanti:
a) Anak diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat
b) Anak diberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri mereka
melalui kegiatan yang disukai
c) Anak dilibatkan dalam merencanakan suatu  kegiatan
mengapresiasi anak atas sesuatu telah dilakukan
d) Anak dilibatkan dalam merencanakan suatu  kegiatan
mengapresiasi anak atas sesuatu telah dilakukan
e) Menegur anak dengan lembut dan penuh kasih sayang jika anak
melakukan kesalahan
f) Menghargai perasaan maupun pendapat anak
g) Tidak menyalahkan dan memaki anak jika anak melakukan
kesalahan di depan umum.

Menurut Preston menumbuhkan rasa percaya diri pada anak
dapat dilakukan dengan memberi pembelajaran terkait dengan
afirmasi positif terhadap diri sendiri. Afirmasi positif itu sendiri
merupakan perkataanperkataan positif yang diucapkan kepada diri
sendiri guna untuk mengubah pola pikir negatif menjadi pola pikir
positif, tidak hanya itu perkataan-perkataan positif terhadap diri
sendiri akan masuk ke alam bawah sadar anak dan akan menjadikan
anak yang memiliki kepercayaan diri dalam melakukan suatu
tindakan. Contoh afirmasi positif tersebut dapat berupa “saya pasti

bisa” “saya sangat berharga” “saya selalu semangat dalam belajar”.?
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C. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri anak

Pendapat Martin terhadap kepercayaan diri yang dimiliki oleh
anak dapat ditandai sebagai berikut :

1) Anak fokus pada kelebihan yang dimiliki dan akan berusaha untuk
mengatasi kekurangan yang ada di dalam dirinya

2) anak berani untuk mengambil resiko terhadap sesuatu yang telah
ia putuskan untuk melakukannya

3) anak berani untuk mengakui terhadap suatu hal yang belum
dipahami dan belum diketahui sebelumnya dan anak tidak segan
untuk bertanya

4) anak tidak pantang menyerah dan akan terus belajar terhadap suatu
hal yang ia sukai.

Sedangkan Lindenfield mengungkapkan bahwa kepercayaan
diri anak usia 4-6 tahun ditandai dengan adanya usaha anak untuk
melakukan dan menguasai kemampuannya dalam bersosialisasi
dengan lingkungannya seperti bermain dengan teman sebaya di
sekolah maupun dirumah. Kepercayaan diri pada anak usia 4-6 tahun
mencapai pada tahap dimana anak mulai berani dan mencoba untuk
berinteraksi dengan orang lain. Seperti mengajak orang lain berbicara,
bermain bersama, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar
rumah maupun lingkungan sekolah. Perkembangan kepercayaan diri
anak usia 4-6 tahun juga ditandai dengan kemampuan anak untuk
mencoba dan mempertahankan dirinya dalam mempelajari hal-hal
yang baru diketahui atau didapatkan. Hal ini menjadi salah satu
indikator kepercayaan diri pada anak yaitu berani untuk mencoba hal
baru. Kepercayaan diri anak 4-6 tahun terlihat apabila anak tumbuh
sikap berani untuk mencoba hal baru dan tidak putus asa dalam

melakukan hal baru yang anak sukai. bahkan anak tidak segan untuk
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menanyakan hal baru tersebut kepada orang terdekat mereka seperti

guru maupun orang tua.

Pengaruh Komunikasi Verbal Orang Tua Terhadap Self Confidence
Anak

Komunikasi merupakan prasyarat penting bagi terjadinya interaksi
sosial. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak
serta menjadi sekolah pertama yang akan membawa anak untuk mulai
mengenal segala sesuatu menjadi tahu dan paham akan sesuatu, semua ini
tidak terlepas dari tanggung jawab orang tua terhadap anak, orang tua
memegang peran yang sangat penting bagi kehidupan anak dimana awal
dari segalanya anak ditanggung orang tua dari semenjak lahir hingga
berkeluarga. Proses pembentukan karakter anak tergantung dari bagaimana
orang tua menjalin komunikasi dengan anak, memberikan arahan,
pengetahuan dan membimbing serta memantau tumbuh kembang anak.

Komunikasi yang di jalani oleh orangtua serta anak ialah
komunikasi yang senantiasa terjalin paling utama yaitu ibu, semenjak anak
berada dalam kandungan sampai anak lahir serta berkembang di dunia,
anak senantiasa melaksanakan kontak serta berbicara dengan ibu dan
bapaknya. Komunikasi itu amatlah mempengaruhi dalam kehidupan serta
sikap social anak pada kehidupan tiap hari. Komunikasi orangtua serta
anak dilakukan baik dengan cara langsung ataupun tidak langsung, baik
menggunakan kata-kata/verbal maupun menggunakan tingkah laku / non

verbal.*
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Komunikasi verbal yang digunakan orang tua sangat menentukan
perkembangan anak terutama dalam perkembangan berbicara anak, sering
ditemukan cara berkomunikasi yang salah yang sering diterapkan oleh
orang tua hal tersebut dapat menyebabkan proses keterlambatan pada
perkembangan anak dalam berbicara. Sebab diusia dini anak akan meniru
apa yang mereka lihat dan dengar, sehingga orang tua perlu benar-benar
menerapkan pola berkomunikasi yang baik kepada anak.

Orangtua yang dapat meluangkan waktu nya untuk banyak
berkomunikasi dengan anak secara optimal akan memberikan contoh dan
pengaruh yang baik kepada anak sehingga itu dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam berinteraksi ketika dilingkungan sosial, selain itu
melalui komunikasi yang sering diterapkan oleh orang tua kepada anak
juga akan mempengaruhi perkembangan berbahasa dan berbicara.
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa berkomunikasi verbal dapat
dilakukan secara lisan dengan baik bagi setiap orang untuk meningkatkan
tumbuh kembang anak usia dini. Orangtua merupakan lingkungan terdekat
yang memegang peranan sangat penting dalam perkembangan kemampuan
berbicara anak.®3

Komunikasi verbal yang sering terjalin antara orang tua dan anak
akan mempengaruhi self confidence, mengapa bisa saling mempengaruhi?
Sebab banyak ditemukan kasus mengenai kesalahfahaman orang tua dalam
penerapan berkomunikasi verbal yang mengakibatkan anak kurang
memiliki rasa percaya diri akan dirinya sendiri dan lebih memilih untuk
menutup diri sebab kurangnya dukungan dari orang tua untuk anak bisa

lebih terbuka akan hal yang ingin disampaikan dan dimilikinya.
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3-;,': Penelitian Relevan

: Pada Penelitian ini, Penulis merujuk pada penelitian terdahulu:

nery e)sns NiN !iw ed

1. Dari sebuah penelitian terdahulu yang dibahas oleh Meidheana Marlia

Ulfah dan Widia Winata yang berjudul “Pengaruh Verbal Abuse
Terhadap Kepercayaan Diri Siswa”. Jurnal intruksional, Volume 2,
Nomor 2. Maret 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengam metode survey, penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi sederhana. Hasil dan pembahasan penelitian ini adalah
terdapat pengaruh langsung positif verbal abuse terhadap kepercayaan
diri dengan nilai Thitung (2.187)>Ttwper (1.664) dengan nilai signifikan
0.032<a(0.05) dan Pyvae (0.211)>0(0.05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwasannya kepercayaan diri dipengaruhi oleh verbal
abuse.** Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini,
adapun perbedaannya terletak pada variabel nya pada penelitian ini
membahas tentang pengaruh verbal abuse sedangkan penelitian penulis
membahas masalah komunikasi verbal. Dan persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
kepercayaan diri.

Dari sebuah penelitian terdahulu yang dibahas oleh Gustiayu, Abdul
Wahab, Ernawati, Husni Mahmuddin yang berjudul “Literatur
Review:Pengaruh kekerasan komunikasi verbal (verbal abuse) terhadap
pembentukan karakter anak usia 3-6 tahun”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa &
Penelitian Keperawatan, Volume 3, Nomor 3, 2023. Penelitian ini
menggunakan desain systematic literature review (SLR) juga disebut
tinjauan pustaka sistematis dengan jenis penelitian, penelitian
kepustakaan (Library research). Hasil dan pembahasan menunjukan
bahwasannya anak mengalami kejadian kekekrasan verbal yaitu
sebanyak 24 anak (60%), masih banyak ditemukan orang tua yang

menegur anak menggunakan kata-kata yang kasar dan makian kepada
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anak-anaknya ketika mereka melakukan kesalahan. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa 87,5% pelaku kekerasan verbal adalah
ibu®. Perbedaan yang terdapat antara penelitian terdahulu dengan
penelitian saya terletak pada variabel Y (Dependen), penelitian
terdahulu membahas pembentukan karakter sedangkan penelitian saya
membahas self confidence.

3. Dari sebuah penelitian terdahulu yang dibahas oleh Jingga Khaila
Rorenza, Mufaro’ah yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Efektif
Orang Tua Terhadap Perilaku Anak Usia Dini Di Desa Kelapapati

Tengan Kec. Bengkalis”. Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra dan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Budaya, Vol. 2 No. 6. Desember 2024. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling yaitu
pengambilan sampel yang berdasarkan kriteria tertentu. Hasil dan
pembahasan Komunikasi orang tua dengan anaknya di Desa Kelapapati
Tengah adakalanya berjalan dengan baik, akan tetapi masih juga
terdapat tidak baik, sehingga dapat menimbulkan kekhawatiran dan
kecemasan bagi setiap orang tua. Sebab komunikasi orang tua sangat
mempengaruhi sikap dan perilaku anak diluar rumah atau lingkungan
sekitar®®. Persamaan yang terdapat antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sedang peneliti teliti yaitu sama-sama membahas
mengenai pengaruh komunikasi yang diberikan oleh orang tua terhadap
anak-anaknya. Namun terdapat perbedaan pada bagian variabel

dependennya.
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Konsep Operasional

19364 6

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan

© Batasan terhadap kemampuan teoritis. Hal ini perlu dilakukan agar tidak

terjadi kesalahpahaman dalam penelitian pengaruh komunikasi verbal orang

we

—tua disebut variabel X atau variabel yang mempengaruhi (Independent

z Variable), sedangkan Terhadap self confidence adalah variabel Y atau variabel

Eyang dipengaruhi (Dependent Variable). Maka konsep yang digali dalam

(cn penelitian ini ialah pengaruh komunikasi verbal orang tua terhadap self

% confidence anak usia 4-6 tahun.

A 1. Variabel independen (bebas) merupakam variabel yang mempengaruhi

= atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(terikat) dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah

Pengaruh Komunikasi Verbal Orangtua. Indikator (Variabel X) :

a. Orang tua mengutamakan komunikasi verbal dari pada komunikasi
nonverbal.

b. Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada anak
untuk menyampaikan keinginan atau informasi.

c. Orang tua menghubungkan kata atau bunyi ketika berkomunikasi lisan

kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

d. Orang tua memberi contoh komunikasi yang dapat ditiru oleh anak

melalui interaksi sehari-hari yang sederhana namun konsisten..

e. Orang tua selalu memberikan apresiasi atas keberhasilan anak dalam

mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

f. Orang tua melakukan komunikasi lisan yang dapat membangkitkan

respon ketika melakukan sesuatu.

Orang tua mampu menyampaikan komunikasi verbal yang jelas agar

anak dapat memahami apa yang disampaikan.

2. Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini

yang menjadi variabel dependen (terikat) adalah Perilaku Self Confidence

(Kepercayaan diri). Indikator (Variabel Y) :

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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a. Anak mampu mengatasi masalah yang terjadi dengan mengendalikan
keinginannya sebagai sikap menghargai keinginan orang lain

b. Anak memiliki imajinasi dan kreatifitas untuk mencoba hal-hal baru
tanpa adanya keterlibatan orang lain.

c. Anak memiliki kemampuan untuk menyampaikan keputusan dari
keinginannya.

d. Anak memiliki keberanian untuk berusaha kembali mencapai sesuatu
yang belum berhasil dicapai

e. Anak memiliki rasa tanggung jawab atas perilaku yang telah

dilakukannya

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

f.  Anak memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitar
Anak mampu menerima saran yang disampaikan kepadanya.
Anak mampu menyelesaikan kegiatan yang berhubungan dengan
menulis, menghitung, menggambar.

I. Anak mampu melakukan kegiatan yang berhubungan dengan diri

sendiri (mandi, buang air besar, buang air kecil, memakai pakaian).

Uji Hipotesis
Penguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi

roduct moment untuk melihat perbedaan perlakuan serta untuk mengetahui

o T

esarnya pengaruh komunikasi verbal orangtua terhadap self confidence anak

usia 4-6 tahun dapat mengalami peningkatan yang signifikan jika:

I
S

Tidak adanya Hubungan Pengaruh Komunikasi Verbal Orang Tua
Terhadap Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun Di Desa

Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

I
I

Adanya Hubungan Pengaruh Komunikasi Verbal Orang Tua
Terhadap Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun Di Desa

Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

yiuPe1dio yey o

Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan kuantitatif
— dengan jenis korelasi product moment. Penelitian kuantitatif sebagian besar
< dilaksanakan dengan memanfaatkan metode statistic untuk menghimpun data
w

< kuantitatif dalam suatu penelitian. Dalam pendekatan ini, peneliti dan ahli
w

o Statistic menggunakan kerangka matematika serta teori-teori yang terkait
A dengan aspek kuantitas yang sedang diselidiki.*” Sehingga penelitian ini
j4Y] . ! . .

< bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh komunikasi verbal yang
diberikan oleh orang tua terhadap perilaku self confidence pada anak usia 4-6
tahun yang terjadi di Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten

Kampar.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Dusun Suka Makmur Desa
Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Untuk waktu yang

9 p]
o dilaksanakan yaitu pada bulan januari - mei 2025.

» Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah orang tua dan anak-anak di Desa
Pelambaian, sedangkan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah
Pengaruh Komunikasi Verbal Orang Tua Terhadap Self Confidence Anak Usia

4-6 Tahun Di Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

JifeAg uejng yo Ajrsraarup srwPysy aje

87 Karimuddin Abdullah (2022):’Metodologi Penelitian Kuantitatif”. (Aceh:Yayasan
hammad Zaini). H. 1.
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©
[ﬂ: Populasi dan Sampel

:1. Populasi
'§ Populasi merupakan wilayah generasi yang terdiri dari objek yang
; mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
—  peneliti untuk  dipelajari dan  kemudian  ditarik  sebuah
z kesimpulan®.Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam
= penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik
g tertentu.**Populasi dalam penelitian ini berjumlah 57 Kepala Keluarga
~  Yang memiliki anak usia 4-6 tahun, Kepala keluarga yang memiliki anak
A usia 4-6 tahun berada di Dusun Suka Makmur berjumlah 20 Kepala
= Keluarga, Dusun Sido Rukun berjumlah 15 Kepala Keluarga, Dusun Suka

Maju berjumlah 13 Kepala Keluarga dan Dusun Suka Mulia berjumlah 9

Kepala Keluarga.

Tabel 111:1
Data Populasi Kepala Keluarga yang memiliki anak usia
4-6 tahun Di Desa Pelambaian tahun 2025
NO Dusun Jumlah KK Total

f KK KK yang
; keseluruhan | memiliki anak
5 usia 4-6 Tahun
'E 1 | Dusun Suka Makmur 193 20 20
= 2 | Dusun Sido Rukun 114 15 15
; 3 | Dusun Suka Maju 80 13 13
5—' 4 | Dusun Suka Mulia 78 9 9
Fn Jumlah 57
émber Data: Dokumentasi Kelurahan Desa Pelambaian
B
<
0
oo Sugiyono (2022):”Metode Penelitian Pendidikan”. (Bandung:Alfabet, ) HIm 215.

P
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¥ Nur Fadila Amin Dkk (2023):” Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam

elitian”. Jurnal Pilar Volume 14, No. 1. H. 18.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

no

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

31

Sampel

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi
sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Sampel penelitian ini
menggunakan Teknik Sampling Purposive. Teknik Sampling Purposive
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu®. Sampel
yang diambil oleh peneliti merupakan Teknik Sampling Purposive dari
populasi Dusun Suka Makmur yaitu 20 Kepala Keluarga yang memiliki
anak usia 4-6 tahun. Pertimbangan penulis yang hanya menjadikan Dusun
Suka Makmur sebagai sampel adalah Dusun tersebut memiliki
karakteristik yang dianggap mewakili populasi yang lebih luas, sehingga
hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Dan Dusun Suka Makmur lebih
mudah diakses atau memiliki data yang lebih lengkap dibandingkan dusun

lainnya.

Tabel 111:2
Data Sampel Orang tua dan Anak di Dusun Suka Makmur Desa Pelambaian
No Nama

Ayah Ibu Anak
'C_J":
E. 1. Azhar Adi Putra Rahayu Muhammad Rizki A
::'T 2. Agus Wahyudi Nur Wahyuni Aradea Latifah M
E 3. Fajar Irawan Nurhalimah Khalisa Nur Irawan
g 4, Ponijar Syahfitri Hasbi
§ 5. Tasrifin Yusriani Br Daulay Dewi Ayu Anjani
‘g 6. Romadhoni Nurlela Nadhira Shafa Haura
g 7. Sawaludin Fitri Firza Rumaisah
§ 8. Rahmadi Afri Astuti Azka Mirza Rabbani
U
-«

P
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4 Nur fadila Amin Dkk (2023):” Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam

elitian”. Jurnal Pilar Volume 14, No. 1. H. 20-23.
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@
I
o No Nama
|
o Ayah Ibu Anak
@)
5 I Toni Wahyu S Nuryanti Andara Sofia Susilo
2 10. Purwadi Enok Septiani Rafif Adlan
a 1. Edi Kurnia Rini Yuliana Mikhaila Yasmin
12. Bagas Saputra Reni Purwaningsih | Adibah Yumna Ameera
()
@ 13, Muara Akas Sarminah Virza Azhari
A
; 14. Suhar Wijaya Yuni Astuti Salsabila Wijaya
= 3 Rozikin Siti Fatimah Indah Rahmatunnisa
16. Fauzil Mahfuz lis Niswiyati Taqi Mahfuz
17. Fathur Rozi Siti Khoiriyah Fadhilla Azzahra
18. Rudi Hartono Imroatun Solihah Rifgi Naufal. F
19. Sudaryanto Nurjannah Syahreza Rafizki
20. Sugeng Hendri Vivi Sekar Afnan Alfarizki
U§umber Data: Dokumentasi Kelurahan Desa Pelambaian
B
E.:; Variabel Penelitian
g Variabel merupakan konsep yang dapat diukur dan dimodifikasi yang
~ digunakan untuk memrepresentasikan fenomena dalam penelitian*. Variabel
e
=_penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
@ oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal
wn
E tersebut, yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Pada penelitian ini

Ag uejng jo

P

nery wigey jrie

terdapat dua variable yaitu diantaranya:

*1 Oni Marliana Susianti, Srifariyati (2024):” Perumusan Variabel Dan Indikator Dalam
elitian Kuantitatif Kependidikan”. Jurnal Pendidikan Rokania Volume 9 Nomor 1. H. 19.
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Hubungan antara Variabel Dependen dengan Variabel Independen :

X Y

Keterangan :
X : Komunikasi Verbal Orang tua
Y: Self Confidence

1. Variabel Independent (Mempengaruhi)
Variabel Independent atau bebas adalah variabel yang memiliki

Nely e)sns NiN ! eidio yeH o

pengaruh untuk variabel lain, atau yang menjadi penyebab perubahan dan
timbulnya variabel dependen atau (Terikat). Pada penelitian ini, variabel
independent yaitu komunikasi verbal.

2. Variabel Dependen (Terpenuhi)

Variabel Dependen atau terikat adalah variabel yang dijadikan
sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel lain,
variabel dependen dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas.”” Pada penelitian ini, variabel Dependen adalah Self
Confidence pada anak usia 4-6 tahun.

= Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, hal tersebut karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data titik tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka

&]}SIBA!UH DI-HIE]SI 9}elg

o Peneliti tidak akan mendapatkan data memenuhi standar data yang

aditetapkan“?’. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

©
Q
=
o

>

JeAg uejn

2 sangkot Nasution (2017):”Variabel Penelitian”. Jurnal Raudah Program Studi
didikan Guru Raudhatul Athfal (PGRA). Vol. 05, No. 02. H. 2.
*3 Kamarudin, ., Firmansyah (2012):”Metodologi Penelitian Kuantitatif”. .H. 66.

P
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Angket

Angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab.** Penelitian ini menggunakan angket untuk mendapatkan
informasi mengenai Pengaruh Komunikasi Verbal Orang Tua Terhadap
Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun. Angket yang peneliti gunakan
berupa pertanyaan positif dengan empat alternative jawaban yaitu
Selalu, Sering, Kadang-kadang, Tidak Pernah. Angket yang dibuat oleh
peneliti berdasarkan teori yang terkait.

Selanjutnya agar jawaban responden dapat diukur maka jawaban
responden diberi skor. Dalam pemberian skor maka digunakan skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian
Observasi

Teknik pengumpulan data melalui observasi digunakan ketika
penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, fenomena
alam, atau hal-hal lain yang bisa dilihat secara langsung oleh peneliti.
Dalam observasi, peneliti mengamati objek penelitian secara langsung.*

Peneliti menggunakan teknik observasi untuk mengumpulkan
informasi mengenai kondisi lokasi penelitian dengan pengamatan
langsung terkait Pengaruh Komunikasi Verbal Orang Tua Terhadap Self
Confidence Anak Usia 4-6 Tahun Di Desa Pelambaian Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar.

1efg uelng Jo AJISIIATU) dTWE[S] 3}e)§

* Sugiono, P. D. (2013). “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D”.

(Ii’a;éndung:Penerbit Alfabet). H. 142.

> Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana (2015):”Metodologi penelitian pendidikan”.

(@lfarta:Rajagrafindo Persada). H. 148.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan usaha untuk mencari semua informasi
yang berkaitan dengan arsip-arsip relevan dengan lokasi penelitian.*
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diambil
dari catatan-catatan atau gambar yang berhubungan dengan objek yang
sedang diteliti sebagai laporan serta data tersebut dapat menjadi
penunjang penelitian.*’ Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan di
Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, peneliti akan

menyajikan dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya.”® Validitas
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan validasi
atas kebenaran suatu instrument. Pengukuran validitas sebelumnya angket
yang digunkan harus di uji cobakan dan hasilnya dicari secara matematis
dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Di dalam buku
penelitian kuantitatif rumusnya adalah sebagai berikut:
r NYXY-X)(Y)
Y W -G AN S -G T

Keterangan:

ryy = Koefisien Korelasi

X = Nilai variabel X
Y = Nilai variabel Y
N = Jumlah data

—~

nery wigey
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* Neliwati (2018):”Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kajian Teori dan Praktek)”.

edan:Widya Puspita). H. 179.

*"Noor, J (2011):” Metode Penelitian”. Jakarta:Kencana. H. 86.
8 Sugiono, P. D. (2013). “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D”.

ndung:Penerbit Alfabet). H. 121
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Kriterian Penguji:
Jika Nilai rx, > r table maka item valid jika r, > r table maka dikatakan
item tidak valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji reliabilitas angket yang
telah dibuat. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjang sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat digunakan. Adapun teknik
uji reliabilitas yang digunakan yakni reliabilitas alpha cronbach dengan

rumus sebagai berikut:

k > ob?
ru=[—][1 2]
-1 o
Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan
S o = Jumlah varians butir
o, = Variasi total

Hasil dari perhitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan
table interpretasi nilai r, jika r hitung > r table maka angket dinyatakan

reliable.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengunakan teknik analisis deskriptif dan analisis

- inferensial, pada analisis inferensial terbagi menjadi dua tahap yaitu : uji
prasyarat dan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan dari masing-masing
teknik analisis data yang digunakan::

1. Analisis Statistik Deskriptif

Teknik Analisis Deskriptif merupakan salah satu metode dalam
menganalisis sebuah data dengan menggambarkan data yang sudah

dikumpulkan tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
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g Dalam teknik ini akan diketahui nilai variabel bebas dan terikatnya
: Teknik analisis ini akan memberi gambaran awal pada setiap variabel
“§ dalam penelitian.*® Di mana pada gambaran data tersebut, setiap
; variabelnya bisa dilihat dari nilai mean, median, modus, maksimum —
= minumum dan bilangan lengkap (sum).

z a. Persentase

= Untuk mengukur persentase, digunakan rumus sebagai berikut:
e f

7 PN x100%

; Keterangan:

g f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = Number of cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
p = Angka Persentase

b. Rumus Rata-rata (Mean)
Untuk mengetahui tingkat kemampuan teoritis dan praktek

maka dapat digunakan rumus sebagai berikut:

XX
My ==

Keterangan:

M = Mean yang dicari
X = Nilai/Harga

N  =Jumlah Data

c. Standar Deviasi
Untuk menyeragamkan nilai satuannya maka varian diakar
kuadratkan sehingga hasilnya adalah standar deviasi (simpangan

baku), dengan menggunakan rumus:

) jrieAg uejng jo AJISIdATU) dTWER]S] 3}e)§

*9 Syafrida Hafni Syahir (2022) :”Metodologi Penelitian”. (Medan: KBM INDONESIA).

Jaauari. H. 38.

i8e
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D, X2
sp =V =

Keterangan:

SD = Deuvisi Standar
X = Nilai Harga

N  =Jumlah Data

2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas

Penelitian yang mengunakan uji normalitas untuk mengetahui
distribusi penelitian tersebut normal atau tidak. Penelitian ini
menggunakan program SPSS dengan rumus Kolmogorov-smirnov.
Hasil perhitungan dikonsultasikan pada tabel taraf 5% (p > 0,05),
maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Tujuan dari uji linearitas ini adalah untuk mengetahui apakah
dua variabel mempunyai pengaruh yang linear secara signifikan atau
tidak. Korelasi yang baik seharusnya terdapat pengaruh yang linear
antara variabel independen (X) dengan variabel dependent (Y).
peneliti mengunakan SPSS untuk uji linearitas. Dimana dasar
pengambilan keputusan yaitu membandingkan nilai signifikansi
dengan 0,05 yaitu yang akan dicari melalui SPSS adalah jika nilai
deviation from linearity > 0,05 maka ada hubungan yang linear yang
signifikan begitu juga sebaliknya jika nilai deviation from linearity <
0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

3. Uji Hipotesis
a. Korelasi Product Moment

Pengujian hipotesis dilakukan setelah memenuhi syarat uji

normalitas dan homogenitas. Penelitian ini melakukan uji hipotesis
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korelasi product moment. Dimana tujuan penelitian mengunakan
korelasi product moment untuk melihat pengaruh variabel independen
(komunikasi verbal) terhadap variabel dependen (rasa percaya diri
anak). Dalam pengambilan keputusan pada analisis korelasi product
moment ini dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi. Namun
jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan,
sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.
Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi yaitu angka yang menyatakan atau dapat
digunakan untuk mengetahui kontribusi yang didapatkan dari variabel
X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi menggunakan rumus
sebagai berikut:

KD = ()2 x 100%

Uji ~ hipotesis signifikan menggunakan trirung dan teaper,

thirungdengan rumus sebagai berikut:

t /a2
hitung=
V1—(r)?
Menentukan nilai twper dapat dicari dengan menggunakan tabel
distribusi t dengan cara : Taraf signifikan o= 0,05/2=0,025 (duasisi).

Kemudian dicari t.peipada tabel distribusi studenta t>

) jrieAg uelng jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}B)§

15

nery w

*® Siregar (2020). “Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif”. (Jakarta:Bumi
sara). H. 338-340
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- KESIMPULAN
:
%m Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka
z peneliti  mengambil kesimpulan bahwa Komunikasi verbal orang tua
z berpengaruh terhadap self confidence anak usia 4-6 tahun. Hal ini dapat dilihat
ccn pada Tingkat hubungan kedua variabel yaitu pada indeks 9,84. Jelas dilihat
% lebih besar dari r tabel baik pada taraf signifikan 0,05/2 = 0,025 yaitu sebesar
4 2,10, atau dengan cara lain dapat ditulis dengan 9,84% > 2,10%. Maka,
o diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh komunikasi verbal orang tua terhadap self confidence anak

usia 4-6 tahun di Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada akhir penulisan ini
penulis ingin memberikan saran demi kemajuan dan kesejahteraan orang tua
dalam mendidikan anak-anak usia dini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
tentang komunikasi verbal orang tua terhadap perkembangan self
confidence anak usia dini

2. Kepada orang tua diharapkan lebih memperhatikan komunikasi
verbal mulai dari bahasa, intonasi, pemilihan kata yang diterapkan
kepada anak agar Self Confidence dalam diri anak dapat
berkembang.

3. Kepada anak usia dini mampu memperlihatkan rasa kepercayaan
diri tanpa adanya dorongan serta paksaan dari orang lain, serta lebih

berani mengungkapkan keinginan yang di inginkan.

73
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Lgmpiran 1

-~
2
o
e
R

ama Orang tua
Ayah : Ayah

Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Pekerjaan

Ibu : Ibu

Usia Orang tua Alamat

Hari/Tanggal

Berikan Tanda ([J) Pada Penilaian Dibawah Ini

79

Indikator

Skor Penilaian

il

2

3

4

Hiely BMSn

Orang tua mengutamakan komunikasi verbal dari pada
komunikasi nonverbal .

N

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung
kepada anak untuk menyampaikan keinginan atau informasi.

Orang tua menghubungkan Kkata atau bunyi ketika
berkomunikasi lisan kepada anak tentang objek atau
peristiwa tertentu.

Orang tua memberi contoh komunikasi yang dapat ditiru oleh
anak melalui interaksi sehari-hari yang sederhana namun
konsisten.

ol

Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

Orang tua melakukan komunikasi lisan yang dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.

Orang tua menyampaikan komunikasi verbal yang jelas agar
anak dapat memahami apa yang disampaikan.

JO AJTISIdATU() DTWIP[STPIEPSG

Observer

Kéterangan:

K®&terangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
§E (3) : Sering

S=: (4) : Selalu

Nery wisey|
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Lembar Observasi Variabel Y

Instrumen Observasi Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun

80

gama Anak Alamat
Ysia Anak Hari/Tanggal
Jenis
elamin
z
w Berikan Tanda (LJ) Pada Penilaian Dibawah Ini
g\lo Indikator Skor Penialai
2 1 2] 37 4
1% | Anak mampu mengatasi masalah yang terjadi dengan
g mengendalikan keinginannya sebagai sikap menghargai
keinginan orang lain
2 Anak memiliki imajinasi dan kreatifitas untuk mencoba
hal-hal baru tanpa adanya keterlibatan orang lain.
3 Anak memiliki kemampuan untuk menyampaikan

keputusan dari keinginannya.

4 Anak memiliki

keberanian untuk berusaha kembali
mencapai sesuatu yang belum berhasil dicapai

5 Anak memiliki rasa tanggung jawab atas perilaku yang
telah dilakukannya

(o}

Anak memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

Anak mampu menerima saran Yyang disampaikan

kepadanya.

Anak menyelesaikan kegiatan  yang
berhubungan dengan menulis, menghitung,
menggambar.

Anak mampu melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan diri sendiri (mandi, buang air besar, buang air
kecil, memakai pakaian)

ﬁng 30 AJTISIaATU|N JTUPR[S] 3G~

erangan:

BEE

Nery wisey| ;%

Observer

(1) : Belum Berkembang

(2) : Mulai Berkembang

H (3) : Berkembang Sesuai Harapan
(4) : Berkembang Sangat Baik



‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AVIA VISNS NIN
pfU}

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

> ‘i_clr
=
nl‘"

45_;

h

:J8quuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1u siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

| @

Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjann
Ayah CPAuaee pd Qova Ayah - Rexani
Tbu © Ravayu Tbu CART
Usia Omng tua Alamat SRY D ORW 1
Ayah 38 e
Ibu Fie . 0. Suea Nakm
Numa Anak Waommad R Acemtyid Hari/Tanggal Sewn /238 Mgt aoar
Berikan Tanda (¥) Pada Penilaian Dibawah Ini
No Indikator Skor Penilainn
123 ] 4
1 Orang tua melakukan komunikasi lisan kepads anak lebih dan /
1.000 kata per hari. = . . 2
2 Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada .
anak untuk menyampaikan keinginan atau informasi :
3 | Orang tua menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikasi A
lisan kepada anak tentang objek slau peristiwa tertentu. -
4 | Orang tua memben contoh komunikasi yang dapat ditieu oleh anak A
melalui interaks) sehari-han yang sederhana namun konsisten, o
5 | Orang tua memben apresiasi atas keberhasilan anak dalam )
| mengucapkan suaty kata stau kalimat dengan bentuk pujian. 5z
6 |Orang tup melakukan komunikasi lisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesusty. bk
7 | Orang tua menyanpaikan komunikast verbal yang jelas agar anak >
t memahami apa yang disampaikan. B
Observer

nery wisey JreAg uejr

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kndang-kadang
SE (3) : Sering

S (4): Selalu

81
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Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjaan )
Ayah Aans Wansadi Ayah Poton
Tbu TMer \Wangun Tbu DAlgu Tumaain ansns
Usia Orang tua Alamat TR @ Aw i
mﬂh ‘;: i: 0. Sapa Wakmar
Nama Anak “Acaden Latifal Makreen Hari/Tanggal : Senin /;8 Atst sour
= Rerikan Tanda (¥') Pada Penilaian Dibawah Ini N
No Indikator Skor Penilaian
HENEIER
1 | Orang tua melakukan komunikas lisan kepada anak lebih dari v
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1,000 kata per hari. s

2 Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada 7
anak untuk menyampaikan keinginan atau informasi -
3 | Ovamg tun menghubungkan kata mtau bunyi ketika berkomunikasi 23
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertenty,
4 | Orang tua memben contoh komunikasi yang dapat ditire oleh anak
melalui nterakst sehan-han yang sederhana namun konsisten. ~
5 |Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian. >~
6 Orang twa melakukan komunikasi lisan  yang dapat 7
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu. -
7 | Ovang tua menyamparkan komunikisi verbal yamg jefas agar anak

dapat memahami apa yang disampaikan.

l

Observer

S

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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nery wisey jueig ue)

Lembar Angket Variabel X
Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjaan

Ayah Kalar \rawan Ayah

1bu . Naml‘w- Tbu
Usia Orang tua Alamat

Ayah SBY AW

1bu B TR
Nama Anak DRt Mur lrawan Hari/Tanggal

Berikan Tanda (v') Pada Penilainn Dibawah Ini

$ chﬂm
SART
“RT G Rw
D- Cu“ Whiakwnr

: Cemim /‘9 At s0er

No

Indikator

Skor Penilaian

213 |4

anak untuk menyampatkan keinginan atau informasi.

A

Orang tua menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikasi
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

Orang tua memben contoh komumikas: yang dapat ditiru oleh anak
melalw inferakst sehan-han yang sederhana namun konsisten.

Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak  dalam
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian,

Orang  tua  melakukan  komunikasi  lisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.

-1

Ouang wa wenyanpaikan komusikase verbal yaoy jelas apar anak

| dapat memahami apa yang disampaikan.

Observer

It

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu

;;J-u‘. Jrawsan
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Nama Orang tua

Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Pekerjaan
Ayah : aﬂv Ayah
1bu C (}N\gf'- Thu

Usia Orang tua Alamat

Nama Anak ot

Ayah BTTIRTN
1bu TYF AW
Han/Tanggal

Berikan Tanda (') Padn Penilaian Dibawah Ini

Wiragwabem

AR .
QT 1 Bw i
D Geen Wanemur

. Cenin /28 AgeL dor8

No

Indikator

Skor Penilaian

33| 4

Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
1000kataperhai, IS
Orang tua melakukan komunikas: lisan secara langsung kepada
anak untuk menyampaikan keinginan atau informasi.

Orang tua menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikas
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

Orang tua memberni contoh komumikast yang dapat ditiru oleh anak
melalut interaksi sehari-han yang sederhana namun konsisten.

Orang tua memben apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

Orang tua melakukan  komunikasi lisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan scsuaty,

-

Orang tua menyanpaikan komunikasi vesbal yang jelas sgar anak

_dapat memahami apa yang disampatkan,

Observer

Keterangan:
Keterangan:

TP (1): Tidak Pernah
KA (2): Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu

84
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Lembar Angket Variahel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjaan

Ayah Toaseifiw Ayah

Tou :5....\..@ g,.Q..j Thu

Usia Orang tua Alamat

Ayah A
Ibu YL A

Nama Anak Qo e Porfor Han/Tanggal

Berikan Tanda (¥') Padn Penilninn Dibawah Ini

IYuu"

CARY

1T w }

D Sues  Waomur

¢ Setasa /4’ Bry Jerr

No

Indikator

Skor Penilaian

1 (2|34

Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dari
1.000 kata per hari,

"~

Orang tea melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada |

anak untuk menyampatkan keinginan atau informasi

Orang tua menghubungkan kata atau bunyi ketika berkomunikasi
lisan kepada anak tentang objek atnu peristiwa tertentu.

Orang tua memben contoh komunikasi yang dapat ditiru oleh anak
melalus inferakst sehan-han yang sederhana namun konsisten

Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkin suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

Orang  tuae  melakukan  komunikasi lisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu,

Grany tua menyampaikan komunikasi verbal yang jelas agar anak
dapat memahami apa yang disampaikan. l

nery wisey Jueig uey)

-0

w/

rver

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu

85
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nery wisey Juedg uejng j

No

Nama Orang tua

Lembar Angket Variahel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

) Pekerjaan
Ayah - Lowndon: Ayah
fhu e Las Tbu

Usia Orang tua Alamat

Nama Anak

Ayah B TR
Tbu - ho AW

“hdagwes  Supe Mavrn Harv/Tanggal

__Berikan Tanda (¥) Pada Penilainn Dibawah Ini

Wirafwasta
T lla Cumnane Lemaga

‘Rt 1 BwI
0 Sugea maemur
© Sttasa /a. My 3oLr

Indikator

Skor Penilaian

213 |4

Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebsh dan
1.000 kata per hari. _ gt
Orang ta melakukan komumkasi lisan secara langsung kepada
anak untuk menyampaikan keinginan stan informasi.

Orang tun menghubungkan kata atau bunyi ketika berkomumkas
lisan kepada anak tentang objck atau peristiwa tertentu

Orang tun membert comtoh komunikasi yang dapat ditira oleh anak
melalun interakss schari-han yang sederhana namun konsisten.

Orang tua memben apresiasi atas keberhasilan anak  dalam

mengucapkan suaty kata atay kalimat dengan bentuk pujinn.
Orang tua mclakukan  komumkasi lisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.

-4

Ovuny o menyumpaikan Komunikasi verbal yanyg jelas agar anak

dapat memahami apa yang disampaikan

Observer

Keterangan;
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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Nama Orang tua

Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Ayah . Q.u»ua:.. Ayah
Tbu T et Tbu

Usia Orang tua Alamat

Nama Anak

Ayah Py AW
[bu D Ur ke

fiera Vomnisa.. HaiTengpl

Berikan Tandn (v') Pada Penilaian Dibawah Ini

Pas

B

FRT Y Rw T
0. Suea Ynakmur

Ctimsa f3a Rpeit 3000

No

Indikator

Skor Penilaian

2

3| 4

Orang tua melakukan komunikas: lisan kepada anak lebih dan
1000 kata per hari.

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada
anak untuk menyampatkan keinginan atau informasi.

Orang tua menghubangkan kata atan bunyi ketika berkomunikas:
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

Orang tua memben contoh komunikasi yang dapat ditiru oleh anak
melalw interaks: sehan-han yang sederhana namun konsisten.

Orang tua memben apresiasi aas kebershasilan anak  dalam

mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

Orang  tua  melakukan  komunikasi lisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.

Oraug (o menyaupaikion komunikas: verbel yaog jetas apa anak

dapat memahami disampaikan.

Observer

Y

/

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2): Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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Nama Orang tua

Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Pekerjaan
Ayah - Ravmads Ayah
Thu LAk Ao fbu

Usia Orang tua Alamat

Ayah 133 Aw

‘Wirmgwaris
T Wu Ruenan Lonana

Rty Bw 1

88

Dusan  Surea Warmur
* Sunta f1a AFPY 0Lr

Ibu D8 ABkem
Nama Anak “Aves Wiria Raypan

Rerikan Tanda (v') Pada Penilaian Dihawah Ini
No Indikator

Hari/Tanggal

Skor Penilaian
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2

3

1

Orang tua mefakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
1.000 kata per hari.

" Orang tua melakukan komunikasi lisan secara Jangsung kepada |

anak untuk menyampaikan keingman atau informasi,

Orang tua menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikasi
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

Orang tua memben contoh komunikasi yang dapat ditire oleh anak
melalin interaks: sehari-han yang sederhana namun konsisten,

Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkan suatu kata atau kalimat deogan bentuk pujian,

Orang  tua melakukan komunikasi  lisan  yang  dapat

membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.
Orang (i menysmpakan kontunikasi verbal yang jelus agu anak

dapat memahami apa yang disampaikan.

Observer

¥ —

IS

Keterangan:
Keterangan:

TP (1): Tidak Pernah
KA (2) : Kndang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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Lembar Angket Variabel X
Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua
Nama Orang tua Pekerjaan
Ayah -Toar Wewyw Susito Ayah : Cuew
Tbu ' N‘“M; Tbu :(an'\c
Usia Orang tua Alamat LR ol W
Avah ' we
“:: : ‘;: ‘:::“ Ou‘—\ Jwea Wiacmur
Nama Anak " hodars Sopra Suite Han/Tanggal C Guata fia Mt doir
Berikan Tanda (¥') Pada Penilaian Dibawah Ini
No Indikator Skor Penilaian
1|23 |4
I Orang tusa melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dani O
| L.ODO kata perhari. s — .
2 | Orang twa melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada 2
anak untuk menyampaikan keinginan atau informasi.
3 | Orang tun menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikasi ;
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu. 3
4 | Orang tua memberi contoh komunikasi yang dapat ditiru oleh anak
melalui interakst sehari-hari yang sederhana namun konsisten. v
5 |Orang tva memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam o
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.
6 |Orang tua melakukan komunikasi lisan yang dapat b
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.
7 | O tua menyampaikin komunikast verbal yaoy jelas agar anuk o
dapat memahami apa yang disampaikan.
Observer

e

Keterangan:
Keterangan:

TP (1): Tidak Pernah
KA (2) : Kadung-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu

89



‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AVIA VISNS NIN
pfU}

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

F N
>
oid

45_;

h

:J8quuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1u siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

| @

Nama Orang tua

Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Pekery
Ayah  : Paraedi re

Tbu T e S('.nn'- fbu

Usia Orang tua Alamat

Ayah U
Ibu B SN

Nama Anak (T atif Adlan Hari/Tanggal

RBerikan Tandn (') Pada Penilaian Dibawah Ini

-G

e

ST oo
w oy

90

: M—/;, Mriv 2020

No

Indikator

Skor Penilaian

2

3

Orang ta melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
1.000 kata per hari.

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada
anak untuk menyampaikan kenginan atau informasi.

Orang tua menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikasi
lisan kepada anak tentang objek aau peristiwa tertentu,

Orang twa memberi contoh komunikasi vang dapat ditiru oleh anak
melalu interaks: sebari-han yang sederhana namun konsisten.

4
/
v
Ve
v/

Orang tua memberi apeesiasi atas keberhasilan anak  dalam
mengucapkan sustu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

(xang twa melakukan  komunikasi lisan  yang  dapat

membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.

Ovany (ua menyamparkan komunikist verbal yany jelas agar anak
dapat memahami apa yang disampaikan.

nery wisey jueig uejn

Observer

T

Keterangan: P“" "'3“{‘

Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2): Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjaan
9 £ds Cawnia Ayah

Ayah :
Tou : 9,.;. \<..\w~4 Thu

Usia Orang tua Alamat

Nama Anak

Ayaly My ek
Tbu L YA T TN
Mikcratn Yuswin Har/Tanggal

Berikan Tanda (¥') Pada Penilaian Dibawah Ini

:WMdka

g Yumah —lavme
e 1 w1 E

9-4-» Swea  Vagmer
Rabn /0 AL 2007

No

Indikator

Skor Penilaian

2

3

R

Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
1.000 kata per hari.

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada
anak untuk menyampaikan keinginan atau informasi.

Orang tua menghubungkan kata atau bunyi ketika berkomunikasi
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

Orang tua memben contoh komunikast yang dapat ditirn oleh anak
melatui interaks: sehan-han yang sederhana namun Konisisten.

ol S 6

Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

<

Orang tus melakukan komunikasi lisan  yang dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.

<

Orang lua menyanpatkan komunikasi verbal yang yelas agar auak I

dapat memahami apa yang disampaikan.

Observer

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2): Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjaan

Ayah Bonos Safuren Ayah
“,l! m &‘W‘Mﬂl‘ lbu

Usia Orang tua . Alamat

Nama Anak

Ayah (24 dahun
Ibu S ABwun

TP Vo Ymn Amtura Hari/Tanggal

Berikan Tandn (v') Pada Penilaian Dibawah Ini

Rt

e

Cle Wawear T ot R o
D Suta wlakmer
Wap [30 Meit sorr

Neo

Indikator

Skor Penilaian

2

3

4

| 1.000 kata per hari.

Orang tun melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan

V4

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada
anok untuk menyampaikan keinginan atay informasi.

Orang tua menghubungkan kata atau bunyi ketika berkomunikasi
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

Orang tua memben contoh komuntkasi yang dapat ditiru oleh anak
melalus interaks schan-han yang sederhana namun konsisten.

Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anok dalam
mengucapkan suatu kata aau kalimat dengan bentuk pujian

Orang toa melokukan  komunikasi  lisan  yang
membangkitkan respon ketika melakukin sesuaty.

Ovany lua menyampsikan konunikasi verbal yang jelas agar anik
dapat memahami apa yang disampaikan.

I

nery wisey jueig ue

Keterangan:
Keterangan:

TP (1): Tidak Pernah
KA (2): Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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Lembar Angket Variabel X
Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjaan

Ayah :Mwa Lﬁl Ayah
Usia Orang tua Alamat

Ayah Y tanen

Ibu D3R Aen
Nama Anak e At Hari/Tanggal

Rerikan Tanda (v) Pada Penilaian Dibawah Ini

:wa-

Dl (wan amae
BT R w1

O. fags Mapmu”
(R [30 M 0

No

Indikator

Skor Penilaian

2|13 ¢4

Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
1.000 kata per hari,

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada
anak untuk menyampaikan keinginan atan informasi.

Orang tua menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikas
lisan kepada anak tentang objek atiu peristiwa tertentu.

Orang tua memben contoh komunikast yang dapat ditiru olel anak
melalun interaks: sehan-han yang sederhana namun konsisten

Orang tua memben apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkan suata kata atau kalimat dengan bentuk pujian

Orang twa melakukan  komunikasi lisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.

Orang (i menyampaikan komunikasi verbal yang jelus agar anak
dapat memahami ang disampaikan

nery wisey jreig ue

Observer

/

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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Lembar Angket Variabel X
Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua . Pekerjaan X
Ayah '. gw" Wigan Ayah :/?um
1bu : gw Kevuw fbu Ngw Raman A=
Usia Orang tua Alamat X G Wi o
Ayah C38 am -
Ibu “3f 0" Swen pangmer

Nama Anak :S-n\ﬁb'lo\ W'J""

Hari/Tanggal  :\Capy s /o WG Jors
_ Berikan Tanda (¥) Pada Penilainn Dibawah Ini

‘No

Indikator Skor Penilaian
1 2 |3| 4

Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dani
1.000 kata per hari. _ -

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada
anak untuk menyampaikan keinginan atau infornasi. \

Orang tua menghubungkan kata atau bunyi ketika berkomunikasi
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu. .

Orang tua memben contoh komunikast yang dapat ditirs oleh anak
melalui interakst sehan-han yang sederhana namun konsisten. -

Orang tua memben apresiasi atas keberhasilan anak dalam v
mengucapkan suatu kata atau kalimat deogan bentuk pujian. .

Orang  tua  melakukan  komunikasi lisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu. -

Oraing tus menymnpaikan komunikasi verbal yaog jelus apar anak g I

dapat memahami apa vang disampaikan.
Observer
Keterangan:
Keterangan:

TP (1): Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selaln
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Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjaan
Ayah - Roviein Ayah :Ruani
T CCw [ SRER Tbu D et
Usia Orang tua Alamat VvV Bw W
Ayah 135 Aeukwn RV Bw o
Tbu D ko XAnwa y.g‘n s panronw
Nama Anak \ndan Ratwarunnt 2 HariTangeal ) anug /.. Wa e
Rerikan Tanda () Pada Penilaian Dibawah Ini
No Indikator Skor Penilaian
1 213 |4
1| Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
|| 1,000 Kata per hari ———s ) v
2 | Orang twa melakukan komunikas: lisan secara langsung kepada ol Y
anak untuk menyamparkan keinginan aau informasi. v
3 | Orang tun menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikasi ,
lisun kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu. v
4 | Orang tea memben contoh komunikasi yang dapat ditira oleh anak 3
melalui interaks sehari-han yang sederhana namun konsisten. v
5 | Orang tua memben apresiasi atas keberhasilan anak dalam ,
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian. -
6 |Orang twa melakukan komumkasi lisan  yang dapat 7
membangkitkan respon ketika melakukan sesuaty. b
7| Orang lua menywmpaikion komunikis: velbal yang jelas agar anak
|__| dapt memahami apa yang disspaikan e
Observer
Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3) : Sering

S (4):Sclale
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Nama Orang tua

Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Pekerjaan

m‘ah Souit Mawis Ayah AN nsumes
LA o sy Ibu ST
Usia Orang hua A Mo Alamat ceTy W W
Ayah s e 3
Tbu B4 Koan Qm« Soen Winermar
Nama Anak o Wanfer Hari/Tanggal s for WAE doiS
Rerikan Tandn (¥') Pada Penilaian Dibawah Ini
No Indikator Skor Penilnian
1 2|13 | 4
I | Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
| 1.000 kata per hari. -
2 | Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada /
anak untuk menyampaikan keinginan atay informasi. ]
3 | Orang tua menghubungkan kata atan bunyi ketika berkomunikasi
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertenty N
4 | Orang tna memben contoh komunikasi yang dapast ditiru oleh anak
melalui interakst schani-han yang sederhana namun konsisten. M
5 |Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkin suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian., v
6 |Orang ta melakukan komumkasi lisan yang dapat
membangkitkan respon ketika melakukin sesuatu. b
7 | Orang tua meayampaikan komunikasi verbal yaoy jelas spas anak /
dapat memahami apa yang disampaikan, v
Observer

(=

Keterangan:
Keterangan:

TP (1): Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu

96



‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AVIA VISNS NIN
pfU}

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

> ‘i_clr
=
nl‘"

45_;

h

:J8quuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1u siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

| @

nery wisey Jreig uey|

Lembar Anghket Variabel X
Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjsan
Ayah f(aw Lo Ayah ’ Cuvapn
Ibu Qs \(\“-:j" Ibu T
Usia Orang tua Alamat et W e ©
Ayah 3 A . Seen Wnkmur
lbu 3 kw 1% r
Nama Anak Ladwitn hy-Lawm. Hori/Tanggal - (Camis /o WAt 014
_Beriknn Tanda (¥') Pada Penilaian Dibawah Ini
No Indikator Skor Penilalan
1 2 3 “
I | Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
1.000 kata per hari. B B N (T L
2 | Orang tua melakukan komunikas: lisan sccara langsung kepada o
| anak untuk menyampaikan keinginan atau informasi
1 | Orang tua menghubungkan kata atau buny: ketika berkomumikasi >
Jisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu. Y
4 | Orang tua memben contoh komunikas: yang dapat ditiru oleh anak
melalui interaksi sehari-han yang sederbana namun konsisten, v
5 | Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilon  anak dalam
|| mengucapkan suatu kata atay kalimat dengan bentuk pujian. Vv
6 |Orang twa mclakukan komunikasi lisan  yung  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuaty. v
7 | Oramg tus menymnpaikan komuntkasi verbal yang jelas agir anak
dapat memahami apa yang disampaikan. iv ]
Observer
Keterangan:
Keterangan:

TP (1): Tidak Pernah
KA (2): Kadang-kadang
SE (3) : Sering

S (4): Selalu
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Lembar Angket Variahel X
Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Nama Orang tua Pekerjaan

Ayah Q«l- M Ayah :‘Yw‘

Thu A\ ostue So\w\... Tou - \W Wumteun Scmem
Usia Orang tua Alamat

Ayah 230 vty w2

fpu» Suen Wi

Ibu Ly

Nama Anak CRae YWk £ Hari/Tanggal gw/o Mo sens
RBerikan Tanda (v') Pada Penilaian Dibawah Ini
Ne Indikator Skor Penilaian
1 23| 4

1 |Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dani ;
1 1.000 kata per hari. R s e el
2 | Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada p

anak untuk menyampaikan keinginan atau informasi. hed

3 | Orang tua menghubungkan kata stau bunyi ketika berkomunikasi P
lisan kepada anak tentang objck atau peristiwa tertentu. Vo

4 | Orang tua memben contoh komunikasi yang dapat ditine oleh anak
melalu interakst sehari-han yang sederhana namun koasisten.

S | Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkan suatu kata atan kalimat dengan bentuk pugian.

6 |Orang tua melakukan komunikasi lisan  yang  dapat o
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu,

Ovang ta meanyampaikan komunikasi verbal yang jelas apar anak

dapat memahami apa yang disampaikan,

Obseryer

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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Lembar Angket Variabel X

Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua
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Nama Orang tua Pekerjaan .
Ayah 3 Ayah :W«MM’
Thu 3 - A Thu gt
Usia Orang tua amat § B i
Ayah : 3 s £ ‘)lg‘ > o«
Thu © 33 Amen ‘V,,_,. va WAAEAT
Nama Anak C Sderepa Rafrses Hari/Tanggal o /.; Me sorg

Rerikan Tanda (') Pada Penilaian Dibawah Ini
No Indikator

Skor Penilaian
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2

3

1

Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
1.000 kata per hari.

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada
anak untuk menyampaikan keinginan stau informasi.

4

Orang tua menghubungkan kata atau bunyi ketika berkomunikast
| lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

Orang tua membert contoh komunikast yang dapat ditiru oleh anak
melalui interaksi sehari-han yang sederhans namun konsisten.

Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak dalam
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

Orang  tua  melokukan  komumikasi lisan  yang  dapat

nery wisey Jueig uey)

membangkitkan respon ketika melakukan sesuaty,
Orany tua menyaspadkan komunikasi veibal yang jelas agar anak

dapat memahami apa yang disampaikan.

Observer

Keterangan:
Keterangan:

TP (1): Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu
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nery wisey Juedg u

Nama Orang tua ;
Ayah - ;MW) part K Ayah : Guew
Tbu Wwi Cocar Thu CWT
Usia Orang tua Alamat L s

Nama Anak

Lembar Angket Variabel X
Instrumen Angket Komunikasi Verbal Orang Tua

Ayah B T 7
Tbu L
A(w A\‘*sz

Berikan Tanda (v') Pada Penilaian Dibawah Ini

Hari/Tanggal

No

Indikator

Skor Penilaian

2

3

itt]

Orang tua melakukan komunikasi lisan kepada anak lebih dan
1.000 kata per hari.

Orang tua melakukan komunikasi lisan secara langsung kepada
anak untuk meayampaikan keinginan atan informasi.

..,__]
\/

./

Orang tua menghubungkan kata atau buny: ketika berkomunikass
lisan kepada anak tentang objek atau peristiwa tertentu.

74

Orang tua memben contoh komunikasi yang dapat ditiru oleh anak
melalui interaksi sehan-han yang sederhana namun konsisten.

Orang tua memberi apresiasi atas keberhasilan anak  dalam
mengucapkan suatu kata atau kalimat dengan bentuk pujian.

Orang tua melakukan  komunikasi hisan  yang  dapat
membangkitkan respon ketika melakukan sesuatu.

!

Orang (ua menyampaikan kosmuaikasi verbal yang jelas sgar amak
dapat memahami apa yang disampaikan.

Observe;

Keterangan:
Keterangan:

TP (1) : Tidak Pernah
KA (2) : Kadang-kadang
SE (3): Sering

S (4): Selalu

100
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Nama Anak Mowamews Rax Alnmng

Lembar Observasi Variabel Y
Instrumen Observasi Seif Confidence Anak Usia 4-6 Tahun
BT DWWl
Preasyid . Sxien Warmur

Usia Anak 1§ Aawun 4 Vpuien HariTanggal  : Cumn /34 hgtr aovr

Jenis

Iw_w

Kelamin

Berikan Tanda (¥) Pada Penilaian Dibawah Ini

No

Indikator Skor Penialai
£h R 3 4

Anak mampu mengatasi masalsh yang terjadi dengan
mengendalikan keinginannya sebagai sikap menghargai oy
keinginan orang lain

Annk memiliki imajpinasi dan keeatifitas nmuk_ mencoba
hal-hal baru tanpa adanya keterlibatan orang lain.,

(S

Anak memiliki kemampuan untuk  menymmpaikan
keputusan dari keinginannya.

Annk memiliki keberanian untuk berusaha kembali
mencapai sesuatu yang belum berhasi! dicapai

Anak memiliki rasa tanggung jawab atas perilaku yang -
telah dilakukannya -

Anok memiliki kemampuan untuk beninteraksi dengan .
lingkungan sekitar e

Anak mampu menenma saran yang  disampaikan
kepadanya. >

Anak  mampu  menyclesaikan  kegiatan  yang
berhubungan dengan menulis, menghitung, &

Anak mampu melakukan kegistan yang berhubungan
dengan diri sendiri (mandi, buang air besar, buang air “
keeil, memakai pakaian)

Keterangan:

BB (1) : Bdum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuni Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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nti

Bt B B

Hori/Tanggal "S"""/ll Aty seur

Skor Penialai
2 3
W
\
\
Observer
y M.

yang

Alamat

il dicapai
kegiatan

Anak memiliki rasa tanggung jawab atas perilaku yang

telah dilskukannya

Indikator
yung belum berbas

Berikan Tanda (¥) Pada Penilaian Dibawah Ini

‘M kAwwe

Lembar Observasi Variabel Y
Instrumen Observasi Self Confidence Anak Usin 4-6 Tahun

Anak mampu mengatasi  masalah yang tegadi dengan
Anak  mampu  menyclessikan

mengendalikan keinginannya schagai sikap menghargs

kemnginan orang lain
Anak memiliki kebernnian untuk  berusaha  kembuli

Jemns
Kelamin
No
1
2
3
"
s
==
7
L
%
Keterangant

Ansh memiliks kemampuan untuk berinteraksi dengan

lingkungan sckitar

Anak mampuy menenma  saan yang  disampaikan

k

berbubungan deagan menulis, menghitung,
dengan din seadini (mandi, buang air besar, buang air
kocl, memakai pakaian)

Anak  memiliki  kemampuan untuk  menyampaikan
Anak mamp melakukan kegintan yang berhubungan

Anak memiliki imnjinasi dan keeatifitas untuk mencoba
heputusan dari keinginannya.

hal-hal baru tanpa adanyn keterlibatan orng laiv,

Ihencapal

NemwAnk et fbei Yoo

Usia Anak
BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSH (4) : Berkembang Sangat Baik

BB (1) : Belum Berkembang

MB (2): Mulal Berkembang

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Prv Bw }

HariTangeal : o /i Agnr oo
Skor Penialai
3
J
Meilian

2
Observer

yang

menghitung,

Anak mlnp;n melakukun kegiatan yang Mubmpp
dengan dini sendin (mandi, buang mr besar, buang air

kecil, memakai pakaian)

disampaikan

Alamat

kegntan

Indikator

menyclesakan
menulis,

manpa
bethubungan dengan

lain

Anak memiliki imajmasi dan kreatifitas untuk mencoba

Jenis
Kelamin
No

1

2

3

T

5

6

7

8

9
Keterangan:

Berikan Tanda () Pada Penilaian Dibawah Ini

ai sesuntu yung belum berhasil di
Ansk memiliki rasa tanggung jawab atas perilaku yang

teluh dilokukannyn

1€ A

Lembar Observasi Variabel Y
Tostrumen Observasi Selff Confidence Anak Usia 4-6 Tahun
Ao - Lo

Nama Anak ;“NU
Usia Anak

Anak mampu mengatasi masalsh yang terjodi dengan
mengendalikan keinginannya sebagai sikap menghargai
Anok  memiliki  kemampuan untuk  menyanipaikan

keputusan dari keinginannya

Anah memiliki kemampuan untuk berinteraksi deagan

Ansk memiliki keberaninn untuk  berussha  kembali
linghungan sckitar

Anak  mampu  menerima  saan yang

kepadanya.
Anak

hal-hal baru tanpa adanya keterlibatan orang lain,

Salaaiais

BB (1) : Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembung

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harnpan
BSB (4) : Berkembang Sungat Baik

© | (ltan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© | of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© | Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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:v-‘r 3 ARw

Alamat

Han/Tanggal 7-4-/:0 A R g

Lembar Observasi Variabel ¥
tnstrumen Obsersasi Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun
¢ e
Qa"fﬂf

Nama Anak - WMoewita \J....:a

Usea Anak
Jeny
Kelamm

© |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Berikan Tanda (V) Pada Penilaian Dibawah loi

] |
F
VTR
N H s
AL AT
|
Y
mWMWWMMMMWWmlm,muMMMw
OO
_ _mewwmmmwmmmememmw
g L bbbl b

|

Obsepver

BE (1): Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang
BSH (3) : Berkembang Sesual Harnpan

HSH (4) : Berkembang Sangat Balk

Keternngan:

-an Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



116

l-“ “;l
=) (=
=h e

UIN SUSKA RIAU

is gESHSEET
fsd 3k N
w .m m - mm g m £¢ |18
R P H L
i Y mnw Pl f
£ L ity ,
iz 3 wm | w mwmw. WWA M .m I
(HITR R L O
-3 & F2iZgEizazg 3
SRS .
1y, | Hlilniihh Ui

© | in Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Observasi Variabel Y
Instrumen Observasi Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun

Nama Ansk L fioin Puraren Alasmat BT ow i
ﬁil_.m Y Amiees |\ Guan HarlTanggal @ \Sewmis /o WMo i
S :

Kelamin @”“""‘

Berikan Tanda (¥) Pada Penilaian Dibawah Ini
No Indikator Skor Penialai

12|33 |4

1 Anak mampu mengatasi masalah yang tesjadi dengan

mengendalikan keinginannya sebagai sikap menghargni J

keinginan orang lain

2 Anak memiliki imajinasi dan kreatifitas untuk mencoba J
hal-hal baru tanpa adanya keterlibatan orang fain.

3 Anak memiliki kemampuan untuk menyampaikan

_keputusan dari keinginannya

4 | Anak memiliki keberanian untuk  berusaha  kembali

mencapai sesuatu yang belum berhasil dicapai

5 Anak memiliki rasa 1anggung jawab atas perilaku yang

telah dilakukannya

6 | Anak memiliki kemampuan untuk bennteraksi denpan

lingkungan sekitar

7 Anak mampu menerima saran yang  disampaikan

kepadanya.

8 |Anak mompu meoyelesatkan  kegiotan  yang _

berhubungan ~ dengan  menulis,  menghitung, G7

menggambar.

9 | Anak mampu melakukan kegistan yang berhubungan

dengan dini sendiri (mandi, buang air besar, buang air e

kecil, memakai pakaian)

SY< IS

s

Keterangan:

BB (1): Belum Berkembang

MB (2) : Mulai Berkembang

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik

117
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nama Anak

Usia
Jenis

Lembar Observasi Variabel Y

Instrumen Observasi Self Confidence Anak Usin 4-6 Tahun

"3‘""“ R Alamat
Anak LG kabn

Kelamin s el

Ry W W 3
Hari/Tanggal :.(0.../,, Whr gorf

Berikan Tanda () Pada Penilaian Dibawah Ini

No

Indikator

Skor Penialai

2|3

Rl

Anak mampu mengatasi masalah yang terjadi dengan
mengendalikan keinginannya sebagni sikap menghungai
keinginan otang lain

Anak memliki imajinasi dan kreatifitas untuk mencoba
hal-hal baru tanpa sdanya keterlibatan orang lain,

Anak  memiliki Kemampuan untuk  mesyampaikan
keputusan dani keinginannya.
Anak memiliki keberanian untuk  berusaha  kembali

e et el

Anak memiliki rasa tanggung jawab atas perilaku yang
telah dilakukannya

Anak memiliki kemampuan untuk bernteraksi dengan
Bmghungan selitar

Anak  mampu menenima saan yang  disampaikan
Kepadanya.

Ansk  mampu  menyeclesaikan  kegiatan  yang
berhubungan dengan menulis, menghitung,

Ansk mampa melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan din sendini (mandi, buang sir besar, buang air

 hewil, memakai pakaian)

Keterangan:
BB (1) : Belum Berkembang
MB (2) : Mulal Berkembang

3) t Berkembung Sesunl Harapan

BSH (4) : Berkembang Sangat Baik

Observer
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Lembar Observasi Variabel Y

Instrumen Observasi Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun

NamaAnsk  : Abran Aifasact Alamat

Usia
Jems

Anak (6 AcAwan

Eei s - bt

| ' No

BT L P T
Hari/Tanggal  © Catn A. Wi derr

Berikan Tanda (¥) Pada Penilaian Dibawah Ini

Indikator

Skor Penialai

|5 3 |4

‘Anak mampu mengatasi masaloh yang tegadi dengan
mengendalikan keinginannya sebagai sikap menghargai

Anak memiliki imajinasi dan kreatifitas untuk mencoba
hal-hal bary tanpa adanya keterlibatan orang lain.

Anak  memiliki  kemmmpuan  untuk  menyamparkan
keputusan duri keinginannys

Anak memiliki keberanian untuk berusaha kembali
_mencapad sesuatu yang belum berhasil dicapai

Anok memiliki rasa tangpung jawab atas perilaku yang
Atelah dilakuhannya

Anak memibiki kemuwnpuan untuk bennteraksi deagan

hinghungan sekitar
Amok  mampu  mencnma  saan yang  dsampaikan
kepadanya

Anak  mampu  menyelesakan  kegiutan  yang
berhubungan  dengan  menulis, menghitung,
menggambar i
Anok mampu melakukan kegiatan yang berhubungan
dengun dini sendin (mandi, buang wir besar, buang air

_L keal, memakai pakaian)

Keterangun:
BB (1) : Belum Berkembang
MB (2) : Mulal Berkembang

S (

3) ¢ Berkembung Sesual Harapan

BSH (4) : Berhembung Sungat Halk

nery wisey Jreig
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Dokumentasi di atas dilaksanakn selasa 29 April 2025. Dalam penelitian
telah dilaksanakan penulis mendapatkan data mengenai anak yang memiliki

péneliti juga melihat kontribusi antar ibu dan ayah dalam bekerjasama ketika
berikan pendidikan kepada anak.

tlggkat kepercayaan diri cukup tinggi dilihat dari tingkah laku anak. Selain itu

k%)
8
[
(3]
IS
=2 =) =
© HRa State Islam& Umiv@rs@ty of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dokumentasi diatas menjadi salah satu bukti ketika orang tua mengisi
angket mengenai komunikasi verbal yang sehari-hari dibiasakan oleh anak-

anaknya.

() dTure|sy ajeisg

Dokumentasi diatas dilaksanakan pada hari kamis 01 Mei 2025,

ISI9ATU

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan peneliti menemukan data mengenai
o

1

a@h yang kurang ikut berkontribusi dalam pendidikan anak. Namun ibu sangat
kﬁmpeten dan rajin untuk terus memberikan pendidikan yang terbaik sehingga
j+¥]

aﬁ%ik tidak merasa kekurangan akan pendidikan pertama yang didapatnya.

nery wisey jrek
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UIN SUSKA RIAU

selasa dan rabu tanggal 28-

senin,

-anak tidur untuk melatih kepercayaan diri pada anak.

Dokumentasi di atas dilakukan pada hari

L T ] R
© Hak cipta milik UIN S

April 2025. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ayah yang cukup sibuk

uska Riau State Islanmc 1er

agém pekerjaan yang dilakukan namun saat malam hari masih menyempatkan
waktunya untuk anak, ayah berkontribusi dalam membiasakan berkomunikasi

sébelum anak

33

ty of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UN KEMENTERIAN AGAMA
JUK_ UNIVERSTTAS ISEAM SEGERISULTAN SYARIF KASIM RIAU

= &) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
i pallea il Aggsall Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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| A °

Hal Pemdimbing Mripy
Kepoda

Yth Dewt Sn Survants, M St

Dosen Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Susha Riau
Pekanbary

Avsalamu alarkum warkmatudlaht wabaratatuh

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara

schagar pernbimbing sknpst mahasiswa
Nama SOVIA JELITA MEILIANTI
NIM 12110922206

Jurusan  Pendadikan Islam Anak Usia Dina

Judul Pengaruh komunikasi verbal terhadap self-confidence dan anxiety anak usia

$-6 tahun di desa pelambaan kecamatan Tapung kabupaten kampar
Waktu 6 Bulan terhitung dan tanggal keluamya surat bimbingan ini

Apar dapat membimbing hal-hal terkat dengan limu Pendidikan Islam Anak Usia Dini Redaksi
dan tehmok penulisan sknpsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesedisan Saudar

dihaturhan tenmakasith

Wassalam

| embusan
Deban Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Susha Riau

nery wise
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L) Ua oLy 1AM 009 192028 Pelanbara 03 F ebruan 2024
Sifm s
| amp

Hat! Pembimbing Mripsl (Perpanfangan)

hepada
Yth
I Dews Sn Suryant, M St

Dxowen Fakultas Tarbryah dan Kegunan UIN Suska Ruau
Pelanbary

Asalamy alarkum warhmaralahe wabarabatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyvah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara

schagai pembimbing sknpss mahasiswa

Nama  Sovia Jelta Methant

NIM 12110922206

Jurusan  Pendadikan Islam Anak Usia Dimi

Judul  Pengaruh komumikas verbal orang tua tethadap self-confidence dan anxiety
anak usia 5-6 ahun di desa pelambaian kecamatun tapung kabupaten kampar

Waktu 3 Bulan terhitung dan tanggal keluarmya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan limu Pendididban Islam Anak Usia Dini dan
dengan Redaks dan Tekmk Penulisan Sknpst schagaimana yang sudah ditentukan. Atas
keseduan Saudara debaturkan tenma kasth

Wassalam

Tembusan
Ichan Fahultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KEPALA DESA PELAMBAIAN

HNErase sm oo

KEMENTLRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
pallaille Aggsall A
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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B84 Un O4F 11 2PP 0 92028 Pekanbaru, 14 Maret 2028

Nava

Mohon Izin Meclakukan PraRiset

Kepala
Desa pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
d

Tempat

tevalamu alathum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultay Tarbivah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau
deogan i memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama Sovia Jelta Mailiann

Nim 120110922206

Semester Tahun VI (Delapany’ 2025

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugashan untuh melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang
berhubungan denagan penclitiannya di instansi yang saudara pimpin

Schubung dengan ity kami mobon  dibenkan  bantuan/izin  kepada
mahasiswa yang bersangkutan

Demihian disampaikan atas kenasamanya di ucapkan terima kasih,

Wassalam,
an Dekan
Wakil Dekan 111

¢ BT
g Prof. Dr Diniaty, M Pd. Kons
- 'NIP. 19751115 200312 2 001

Dekan Fakultas Tarbiysh dan keguruan UIN sultan Syanf Kasim Riau,
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Terdnsran

BAPMUn LF ILPP 0 9052028 Pekanbary, 06 Mes 2025
o

| (Sam) Proposal
Mokon Iin Melakuban Riset

hepala
Desa Pelambasan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
N Kampar

Assalamy alarkm Warahmarullah Wabaratand: )
Rektor Universitas Isham  Negeni Sultan Syarif Kasim Rian  dengan  ini
membertabukan kepada saudara bahwa

Nama Sowvia Jelita Methanti

NIM 12110922206

Semester/Tahun VIl (Delapan) 2025

Program Studi Pendsdikan Islam Anak Usia Dimi

Fakultay Tarbiyah dan Kegursan UIN Sultan Syanf Kasim Risu

ditugaskan untuk melaksanakan nset guna than date yang berhubungan dengan
Judul skripsinya = PENGARUH KOMUNIKASI VERBAL ORANG TUA TERHADAP
SELF  CONFIDENCE ANAK USIA 46 TAHUN DI DESA PELAMBAIAN
KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

Lokas Penclitian © Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kunpar

Waktu Penclitian - 3 Bulan (06 Mgt 2025 s.d 06 Agustus 2025)

Schubungan dengan it Kami
bersanghutan

dibenikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

Denubsan disamparkan atas kena:

" o 4 Dr 1 Kadar, MAE 4
Ve LT INIP 19650521 199402 1001

W,,

Rektor UIN Sultan Syanf Kaum Risu
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P
Caorrelations
pi p2 p3 p4 p5 p& p7 tatal
= Fearson Correlation 1 7@3  se7 1.000° &77° Bs0C a4 a7
Sig. (2-1ailscl) =001 .ao1 .0oo .0on =001 006 =001
[ 20 20 20 20 20 20 20 20
p2 Fearson Correlation Faa 1 480" Faa 404 GEET AsE g
Sig, (2-tailacd) =, 001 02a =, 001 077 aoz DA =001
[ 20 20 20 20 20 20 20 20
pa Fearson Correlation BT .agn’ 1 BT i s3g 367 726
Sig, (2-1aileely 0o .02@ 0o .0on 014 A12 =001
I 20 20 20 20 20 20 20 20
P FPearson Correlation 1.0007 gaa’ GET 1 Err asn LT a1
Slg, (2-tallad) aoo =001 oo oo =001 aog =001
I 20 20 20 20 20 20 20 20
Pt Pearsan Cofrelation 877 404 B 877 1 Bra” B4 78
Slg, (2-tallad) 008 a7r7 00 008 =001 013 =001
I 20 20 20 20 20 20 20 20
i Paarson Corelation wan’ Baa sag wan’ ara 1 ans’ 882"
Big, (2-tailad) =001 L] 014 =001 =001 =001 =001
I 20 20 20 20 20 20 20 20
P Pearsan Corelation Gaa ABE AGT Gaa 48 a0 1 a7
Slg. (2-tallad) 008 044 A1z 008 013 =001 =,001
I 20 El] 20 20 El] 20 20 El]
wlal  Pearsen Gorelation a7 a1 726" a7 763" a5z ray 1
Slg. (2-tallad) <,001 =,001 <, 001 <,001 =,001 <, 001 <,001
I 20 20 20 20 20 20 20 20
** Cotralation (s slgnificant at the 0,01 laval (2-tallad)
* Corralation |s significant atthe 0.05 leval (2-talled).
Corellation Observasi
Correlations
” ’ " "4 rs re L Ll L) TOTAL
P1 Poarsnn Conulatien 1 426 530 77 564 206 ey 503 773
Sig (J-elety net omn I oo ana o oM = Dot
M 0 20 20 20 20 0 20 20 20
P2 Fuarson Conwiation e 1 582 R g o 400 a1t an T
By, (2-tallady 051 006 191 080 2 080 004 058 001
™ 20 0 20 0 20 20 0 20 2 0
# Faarsan Conuletien 520° 5027 1 &09 ey 380 536 435 487" 787
Sig. 13-tatleity ome oos aca an o038 o idd] o8 « 001
M n 20 20 20 20 20 20 20 20 0
P Pearsan Coomiatian 77 05 609" ' EN ] 220 60’ oeo 118 583"
Sy Qe 8 191 o0s 1688 180 03e LLL] (=2 ace
M 0 20 20 20 20 20 0 20 20 20
(2 Puarean Corelation Se4 401 apd’ o3 1 a0 awr 175 *30 52"
Sig 2-tailedy 010 080 031 162 067 026 460 156 002
1 0 20 20 0 20 20 20 Ja 20 a0
PO Fuarson Conulation 352 (T 380 328 &g 1 73 273 628" 631"
Sy e on7r no3 aun 180 ae? 10= 244 oy ooy
M 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20
rr Feamnon Cortwlation Jeu 400 e ane “wr 3 | 1M1 ars a»
Sig (2-raioa) 084 080 015 08 026 1086 635 033 0023
L) 0 20 J0 0 Ja 20 J0 20 20 20
2 Fuarson Oorrelation aun’ 611" 435 040 175 273 13 1 350 827"
Sy (3=len oye ooa onn LLE) 400 L) 0 120 DR
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P Pearsun Curmiation no3 o ART “"s A0 L) 47e Eid 1 2%
iy (213l 024 058 020 068 156 07 033 130 « 001
N ® 20 20 0 20 20 0 20 20 20
TOTAL  Fudeson Carralatlun 7y 143" e 593" (T 831" &33" 02" 725" 1
iy (2-sallem 001 <,001 <001 00e 002 003 003 003 <00
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

* Comaation is signiScant st the 0 08 level 2-sxlea)

T Commiation is signicant wt the 0.01 level (3-2aiud)
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= Reliability Statistics Reliability Statistics
=

- Cronbach's Cronbach's

@_ Alpha [ of tems Alpha [ of ltems
S 916 7 840 g
Q

a =

3 -~

=

:c1 =

§ Satatistic Dreskriptif

&

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
komunikasiverbal 20 19 28 26.85 2.368
selfconfidence 20 23 33 2775 27N
Walid M (listwise) 20

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
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Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
nstandardiz
ed Residual
I 20
Mormal Parameters®® Mean 00ooooo
Std. Deviation 2.88193661
Most Extrerne Differences  Absolute 147
Fositive 147
Megative -120
Test Statistic 47
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 308
iell= - 989% Confidence Interval  Lower Bound 296
Llpper Bound a20

a. Test distribution is Marmal.

b. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e, Lilliefors' method based an 10000 Monte Carlo samples with starting seed
624387341,

nery wrsey ju
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Lﬁ Linearitas
=
ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Selfcorjﬂde_nce" Between Groups  (Combined) 55,853 5 11171 1.373 .293
Kipies peee Linearity 803 1 803 099 758
Deviation from Linearity 55.050 4 13762 1.682 .208
Within Groups 113.897 14 8.136
Total 169.750 19
=
Z
NCGrelasi Product Moment
m -
Correlations
kKomunikasi self
verbal confidence
komunikasi verbal Fearson Correlation 1 ATS
Sig. (2-tailed) 034
Il 20 20
self confidence Pearson Correlation ATE 1
Sig. (2-tailed) 034
I+l 20 20
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* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Errar of
Mo el 4 R Square Square the Estimate
1 AT 226 183 2702

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) d1

a. Predictors: (Constant), komunikasi verbal
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Sovia Jelita Meilianti lahir di Pelambaian pada tanggal 14 Mei
2003, anak pertama dari pasangan Bapak Slamet dan Ibu Surati.
Penulis menyelesaikan sekolah di TK Dharma Pertiwi pada
tahun 2009, kemudian melanjutkan pendidikan di SDN 017
pada tahun (2009-2015), selanjutnya penulis melanjutkan

pendidikan di MTs Nurul Jadid Kampar pada tahun (2015-
2&8). Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di MA Himmatul Ummah

Ké&mpar pada tahun (2018-2021). Kemudian pada tahun 2021 penulis meneruskan
pgmdidikan di sebuah Universitas Islam Negeri di Pekanbaru yakni Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan jurusan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan NIM.12110922206 lulus
pada tahun 2025.

Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan penulis melaksanakan kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) di Desa Kepenuhan Barat Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
Rokan Hulu. Kemudian penulis melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan
(I%PL) di TKN Pembina 2 Kota Pekanbaru. Kemudian penulis melakukan
péelitian di Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dan pada
a;EFlirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan mengikutin ujian
miinagasyah dan berhak menyandang gelar sarjana pendidikan (S. Pd.) di bawah
bg‘_nbingan ibu Dewi Sri Suryanti, S.Ag., M.S.I. dengan judul “Pengaruh
@munikasi Verbal Orang Tua Terhadap Self Confidence Anak Usia 4-6 Tahun
Il:-‘Desa Pelambaian Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.” Berdasarkan hasil
ufan sarjana fakultas tarbiyah dan keguruan pada hari Jumat 04 Juli tahun 1447
I-EZOZS M. Penulis di nyatakan LULUS dan telah berhak menyandang gelar
sgjana pendidikan (S.Pd)

neny wisey jreig



